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ABSTRAKSI

Lrra globalisasi telah menjangkau berbugai sektor kehidupan. Dunia bisnis
Jasa konstruksi yang termasuk salah satu bagiannya juga mengalami kemajuan yang
pesal. Persaingan antara perusahaan-perusahaan jasa  konstruksi-pun  semakin
tajam. Hanya perusahaan yang mampu menghasilkan barang atau jusa berkualitas
kelas dunia-lah yang dapat bersaing dalam pasar global.

Produk  berkualitas kelas dunia yang dihasilkan oleh perusahaan jasa
konstruksi di Indonesia masih jarang atau sedikit jumlahnya. Hal ini salah satunya
disebabkan oleh masih kurangnya jumiah SDM yang mempunyai jiwa kepemimpinan
yang handul dan profesional dalam perusahaan jasa konstruksi tersebut.

Tingkat profesionalisme  kepemimpinan yang tinggi  dipengaruhi  oleh
beberapa fukior yaitu faktor pola kepeminpinan, fukior pengambilan keputusan,
faktor perencanaan, faktor kreativitas, faktor komunikasi dan fuktor ketrampilan
berdiskusi. Dengan tingkat profesionalisme kepemimpinan yang tinggi pada
perusahaan jasa konstruksi di Indonesia, akan diperoleh produk-produk berkualitas
kelas dunia yang dapat bersaing dalam pasar global. Oleh karena itu, kepada setiap
orang yang terlibat dalam organisasi perusahaan jasa konstruksi perlu ditingkatkan
keprofesionalannya dalam melaksanakan pekerjaannya.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini globalisasi telah menjangkau berbagai sektor kehidupan. Dunia
bisnis jasa konstruksi yang termasuk salah satu bagiannya juga mengalami kemajuan
yang pesat. Persaingan antara perusahaan-perusahaan jasa konstruksi-pun semakin
tajam. Tidak saja harus bersaing dengan perusahaan-perusahaan tingkat lokal,
regional dan nasional saja, tetapi juga ikut bersaing dengan perusahaan-perusahaan
dari seluruh penjuru dunia. Hanya perusahaan yang mampu menghasilkan barang
atau jasa berkualitas kelas dunia-lah yang dapat bersaing dalam pasar global.

Karena masih jarangnya produk berkualitas kelas dunia yang dihasilkan oleh
perusahaan jasa konstruksi di Indonesia, maka perusahaan jasa konstruksi harus
berusaha lebih keras. Usaha ini dimaksudkan untuk mendapatkan produk-produk
yang memiliki keunggulan dalam skala global. Caranya adalah dengan me-manage
setiap pekerjaan secara profesional. Untuk me-manuge pekerjaan tersebut diperlukan
orang-orang yang profesional. Orang-orang yang bekerja dalam perusahaan jasa
konstruksi in1 juga memerlukan‘ seorang pemimpin  untuk membimbing dan
mengarahkan mereka. Pemimpin mempunyai peran yang sangat penting atau
dominan dalam keberhasilan suatu proyek. Pemimpin yang diperlukan di sini adalah

pemimpin yang mempunyai jiwa kepemimpinan handal dan profesional. Tingkat



profesionalisme kepemimpinan dipengaruhi olch beberapa faktor yaitu faktor pola
kepemimpinan, faktor pengambilan keputusan, faktor perencanaan, faktor kreativitas,
faktor komunikasi dan faktor ketrampilan berdiskusi.

Sering kita melihat, mendengar atau membaca adanya praktik Korupsi, Kolusi
dan Nepotisme (KKN) yang terjadi pada perusahaan jasa konstruksi tertentu dalam
melaksanakan pembangunan suatu proyek konstruksi. Biasanya praktik KKN ini
dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai hak dan wewenang cukup tinggi dalam
proyek tersebut. Hal ini terjadi antara lain disebabkan oleh ketidakprofesionalan
orang-orang tersebut. dalam melaksanakan pekerjaannya. Praktik KKN yang
dilakukan oleh orang-orang tersebut, jelas sangat merugikan konsumen atau pemakai
produk dari perusahaan jasa konstruksi itu sendiri. Karena produk yang dihasilkan
menjadi produk yang kurang bermutu dan tidak memenuhi standar internasional.

Oleh karena itu, kepada setiap orang yang terlibat dalam organisasi
perusahaan jasa konstruksi perlu ditingkatkan keprofesionalannya dalam
melaksanakan pekerjaannya. Dengan tingkat profesionalisme kepemimpinan yang
tinggi, maka akan diperoleh hasil S/ang sangat memuaskan bagi semua pihak. Selain
itu, perusahaan jasa konstruksi di Indonesia-pun dapat disejajarkan dengan
perusahaan-perusahaan jasa konstruksi dari negara lain yang telah menghasilkan
produk berkualitas dunia.

1.2 Pokok Masalah

Dalam penyusunan tugas akhir ini, yang menjadi pokok masalah adalah

berapa besar pengaruh faktor-faktor profesionalisme kepemimpinan terhadap

keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek di lapangan.
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1.3 Tujuan Penelitian

Penyusunan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar
pengaruh  faktor-faktor profesionalisme kepemipinan terhadap keberhasilan
pelaksanaan pembangunan proyek di lapangan.
1.4 Manfaat Penclitian
1. Memberi masukan bagi perusahaan jasa konstruksi dalam melaksanakan tugasnya

di lapangan agar tercapai hasil yang sangat memuaskan.
2. Mengembangkan praktik kepemimpinan yang profesional dalam pelaksanaan
pembangunan proyek konstruksi;

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah yang diambil dalam penyusunan ‘tugas akhir ini adalah
pengukuran faktor-faktor profesionalisme kepemimpinan yang mempengaruhi
keberhasilan pelaksanaan pembangunan pada proyek rehabilitasi/pemeliharaan jalan
dan jembatan di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kepemimpinan yang
dimaksud adalah kepemimpinan dalam organisasi kontraktor.
1.6 Metodologi Penelitian
1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui kuisioner yang diberikan kepada
responden. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.
1.6.2 Responden

Responden dalam penyusunan tugas akhir ini adalah manajer proyek pada
proyek rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan jembatan di Propinsi DIY. Jumlah

responden sebanyak 20 orang.



1.6.3 Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data, penyusun menggunakan metode statistik. Ada

beberapa metode statistik yang dapat digunakan untuk menganalisis data, antara lain :

1.

2,

3.

4.

5.

Analisis varians
Analisis uji t
Analisis chi kuadrat
Analisis korelasi

Analisis regresi

Analisis yang dipakai dalam penyusunan tugas akhir adalah analisis regresi,

karena hasil yang diperoleh dari analisis regresi ini lebih sesuai dengan hasil yang

diinginkan oleh penyusun. Analisis regresi dipakai untuk menggambarkan 1 variabel

tidak bebas (dependent variable) dengan 2 atau lebih variabel bebas (independent

variable).

Sebelum analisis data diterapkan, terlebih dahulu dilakukan pengujian

terhadap data yang terkumpul. Pengujian inmi bertujuan untuk melihat apakah data

yang dikumpulkan telah memenuhi asumsi analisis yang digunakan. Selanjutnya,

dibuat kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis tersebut.



BABILI

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

t

[S]

Ketidakmampuan mandor untuk merencanakan kerja; komunikasi dengan para
pekerja dan mengawasi semua elektivitas pekerjaan serta-menghakimi, menjadi

laktor penting vang mempengaruht kemunduran keefektifan biaya dalam industri

Jasa konstruksi (Federie, et al..1992),

Hastl penchitian terhadap 500 ananajer vang dilakukan ofeh Dr. Henry Tost dari
Unmiversitas Michigan Amertka Serikat mengungkapkan bahwa pekerja/bawahan
yang mengimginkan  keseriusan Iebih - menyukar dans menghargai pemimpin
dengan gaya kepemimpinan yang sangal ketat, tetapi pekerjasbawahan yang
sangat menginginkan kebebasan s sampar pada  tingkat tertentu juga  lebih
menyukal pemtmpin_ yang debth ketat dengan, program yvang sudah tersusun
dengan baik. Selain 1tu, diungkapkan pula bahwa para bawahan tidak melihat dan
menganggap kcpclmimpinan vang sangat bebas (Luissez LFaire  Leadersiip)
sebagai suatu kebebasan. Mercka cenderung menganggap pola tersebut sebagat
suatu “kurangnya perhatian™ di pthak pemimpin (I'emberg, ct. al [ 1994).

Tidak selamanya para pemimpin di dalam kepemimpinannya menggunakan /ask
oriented (orientasi tugas) ataupun Jfmman  relationsiup  oriented  (orientasi

hubungan personal) (Fiedler, 1967),



O

Lasth dart studi kepemimpiman yang dilahukan oleh Universitas Ohio State di

ne

b.

ara bagian Ohio, Amerika Scrikat adalah scbagai berikut :

Scorang pemimpin vang menduduki peringkat tinggi dalam prakarsa struktur
tugas dan perhatian pada bawahan cenderung menjadi pemimpin yang
clektit  dalam arti mampu menggerakkan para bawahan sedemikian rupa
schingea mencapai tingkat prestasi kerja yang tinggt dibandingkan dengan
pemimpin vang berada pada peringkat rendah dalamvkedua hal tersebut.
Tingginya peringkat vang dicapai seseorang dalam hal-prakarsa struktur tugas
dan perhatian- pada bawahan ternyata tidak selalu-berakibat positil’ pada
perilaku bawahan. Dengan perifaku pimpinan  yang  demikian, sering
dihadapkan. kepada situasi di mana tingkat keluhan bawahan yang tinggt,
tingkat ketidakhadiran vang tinegi pula, tingkat kepuasan Kerja vang rendah
dan bahkan-cenderung meniggalkan organisast dan ‘pindah ke organisasi
lain,

Seorang pemimpin yang memberikan perhatian besar kepada bawahannya
sering mendapat penilaian yang negatil dari para pejabat pimpinan yang lebih
tinggi, mungkin karcna dipandang scbagai usaha pimpinan yang bersangkutan
untuk memperbesar kekuasaan vang oleh pimpinan vang lebih tinggr itu
dipandang scbagai ancaman pada kedudukan sendirt,

Penggabungan yang tepat antara prakarsa dalam perstrukturan tugas dan
perhatian terhadap bawahan pada umumnya mempunyai dampak  positil

terhadap perilaku  bawahan schingga dapat meningkatkan  efektivitas

oo



sescorang. Akan  tetapr terdapat pula cukup  banvak  Kasus  yang
menggambarkan situasi scbaliknya (Siagian, 1994).

2.2 Landasan Teori

2.2.1 ‘teori Kepemimpinan

Kegiatan manusia sccara bersama-sama selalu membutuhkan kepemimpinan.
Pemimpin harus ada demi tercapainya kesuksesan dan efisicnsi kerja. Teori
kepemimpinan  pada umumnyva  berusaha  untuk - memberikan  penjelasan  dan
iterpretasi mengenat pemimpin dan kepemimpinan.

Kepemimpinan muncul ‘bersama-sama dengan adanya peradaban manusia;
yaitu scjak zaman nabi-nabi dan nenek moyang manusia. Mereka berkumpul
bersama, lalu bekerja. bersamas=sama untuk mempertahankan cksistenst hidupnya,
menantang kebuasan binatang dan alam di sckitarnya. Pada saat itu pribadi yang
ditunjuk sebagar pemumpin adalah orang-orang yang paling Kuat, paling cerdas dan
paling berani.

Ada 3 teori yang menonjol dalam menjelaskan kemunculan pemimpin, yaitu :

I. Teori genétis, yang menyatakan sebagar berikut :

Pemumpin 1tu tidak dibuat, akan tctapi lahir jadi pemimpin oleh bakat-
bakat alami yang luar biasa sejak lahirnya. Dia ditakdirkan lahir menjadi

pemimpin dalam situasi dan kondisi yang bagaimanapun juga.

t

Teort sosial, yang menyatakan sebagai berikut :
Pemimmpin harus distapkan, dididik dan dibentuk serta tidak dilahirkan
begitu saja. Setiap orang bisa menjadi pemimpin, melalui usaha penyiapan

dan pendidikan, scrta didorong oleh kemauan sendiri.



¥

3 teon ckologts Alau sintetis, yang menyatakan sebagar benkut -
Segeorang akan sukses menjadi pcmimpin, bila scjak lahirnya dia telah
memiliki pakat-bakat kepcmimpinan dan bakat-bakat ini sempat
dikembangkan melalui pengalaman dan usaha pendidikan.
BBeberapa definisy mengenat kcpcmimpinan adalah sebagal berikut .
i Benis mengenal kepemimpinan berkata scbagai perikut 7 - (he process
by winehdn agent inducesd subordmuate 10 hehuve n d desired manier
(proses dengan mana seorang agen menyebabkan bawahan pertingkah

faku menurut cara tertentu).

2. Ordway Tead dalam bukunyd The it (g/'i,ccuiwn\'h/p menyatakan scbagal
berikut : Kepemin pinan adatah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar
mercka mau bekerpa sama antuk mencapal tujuan yang diinginkan.

3. George R Yerry dalam bukunya Principle of Menagemeri perkata bahwa

kcpcmimpinan adalah keglatan mmnpcngaruhi orang-orang agat mereka
cuka berusaha mencapai (v yan-tujuan kelompok.

4 tloward Il Hoyt dalam bukunya Aspect of Modern {’ublic Administration
menyatakan Kepemimpinan adalah sent untuk mcmpcngaruhi tingkah
jaku manusia, kemampuan untuk membimbing orang.

Dari beberapa definisi di atas dapat kita baca, bahwa pada kcpcmimpinun

terdapat gnsur-unsur .
4. kemampuah mcmpcngarum orang lam, pawahan atau kelompok.
b. kemampuan mengarahkan tingkah laku pawahan atau orans fain,

¢. untuk mencapai tujuan organisasi atau ketompok.

<




Kepemimpinan Juga mengandung pengertian bahwa aktivitas memimpin
meliputi suaty hubungan dan ada sescorang yang mempengaruhi orang-orang lain
agar mercka mau bekerja ke arah pencapaian sasaran terten(y.

U'ipe Kepemimpinan ada beberapa macam, vaity

I. Tipe Kharismatis

Tipe pemimpin Kharismatis ini memiliki kekuatan energi, daya tarik dan

kharisma yang luat biasa untyk mempengaruhi orang [ain, sehingga ia

mempunyai pengikut yang sangat besar Jumlahnya. Dig banyak memilikj
nspirasi, keberanian dan berkeyakinan teguh pada pendiran sendirj.

2. Tipe Paternalistis

Yaitu tipe kepemimpinan yeng kebapakan, dengan sifat antara Iaip sebagai

berikut : selaly menganggap bawahannya sebagai manusia vang tidak/belum

dewasa: bersthap tertany meimdungr: tidak pernah memberikan Kesempatan

Kepada bawahan uni berinisiatif: bersikap maha-tahu dan maha-benar,

3. Tipe Militeristis

'ipe Kepemimpinan militeristis ity berbedy sekali dengan Kepemimpinan

organisasi militer (seorang ' tokoh militer). Sifat-sifat pemimpin militeristjs
antara lain ialah - jcbih banyak mengeunakan  sistem perintah/kbmando
terhadap bawahannya, keras. sangat - otoriter  dan  kakuy: menghendaki
kepatuhan mutlak dari bawahan; sangal menyenangi formalitas: menuntut

adanya disiplin keras dan kaku dari bawahan; tidak menghendaki saran, usul

dan kritikan dari bawahan: komunikas; berlangsung searah.




4. Tipe Otokratis
Kepemimpinan otokratis mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan vang
mutlak  harus dipatuhi. Setiap perintah dan kebijakan ditetapkan tanpa
berkonsultasi dengan bawahannya. Pemimpin  otokratis senantiasa ingin
berkuasa absolut, tunggal dan merajai keadaan

5. Tipe Laissez Faire

Pemimpin daisse, laire.. bukaniah Seorang  pemimpin - dalam pengertian
sebenarnya, Sang pemimpin  membiarkan kelompoknya dan setiap orang
berbuat semau sendiri Pemimpin tidak berpartisipasi sedikitpun  dalam
Kegiatan kelompoknya.

6. Tipe Demokratis

Kepemimpinan demokratis berorientasi pada  manusia dan memberikan
bimbingan ¥ang elsien kepada para pengikutnya. lerdapat  koordinasi
pekerjaan padasemug bawahan, dengan penekanan pada rasa langgung jawab
internal (pada diri sendiri) dan kerjasama vang baik.

7. Tipe Populistis

Kepemimpinan populistis adalah Kepemimpinan yang dapat membangunkan
solidaritas rakyél. Kepemimpinan populistis ini berpegang teguh pada nilai-
nilai masyarakat yang tradisional, Kurang mempercayai dukungan kekuatan
dan bantuan utang-utang Juar negert (asing). Kepemimpinan jenis ini

mengutamakan nasionalisme.
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8. Tipe Administratif atau Eksekutif
Yaitu tipe Kepemimpinan yang  mampu menyelenggarakan lugas-tugas
administrasi  secarg efektif Pemimpinnya  terdiri dari teknokrat dap
adminislralur-adminislmtur yang  mampu menggerakkan  dinamika
modernisasi dan pembangunan. Dengan Kepemimpinan administratil’ in;
diharapkan adanya perkembangan teknis, yaitu teknologi, industri, manajemen
modern dan perkembangan $osial di tengah masyarakat.
Konsepsi mengenal persyaratan kepemimpinan harys selalu dikaitkan dengan
3 hal penting, yaiu
I. Kekuasaan
Kekuasaan' jalah kekuatan, otoritas dan legalitas yang memberikan
wewenang kepada pemimpin guna mempengaruhi dan menggerakkan

bawahan untuk berbuat Scsualty,

2. Kewibawaan
Kewibawaan ialah Kelebihan, keunggulan, Keutamaan, sehingga orang
Mampu-mengatur orang lain dan patuh pada pemimpin serla bersedia
melakukan perbuatan-perbuatan tertentu.

3. Kemampuan

Kemampuan  jalap segala dava, Kesanggupan, Kekuatan  dan

kecakapun/ketrampilan teknis maupun sosial, yang djan gap melebihi

Kkemampuan anggota biasa.




Ordway ‘I'cad dalam bukunva /e .1,y of Leadership (1963) mengemukakan

10 sifat atau perilaky pemimpin, yang dapat dipakai sebagai kriteria untyk menilaj

kcpemimpinannyu. Kesepuluh sifat jpy adalah -

I

Lo

Lnergi jasmaniah dan mental (plivsical und nervoys CHErEY)

Hampir setiap pribadi pemimpin memilikj tenaga jasmani dan rohani yang
luar biasa; yainy Mmempunyai_daya tahaa, Keuletan, kekuatan atau tenaga
yang istimewa. Ifal inj ditambah dengan Kekuatan-kekuatan mental berupa
semangat juang, motivas Kerja, disiplin, Kesabaran, keuletan, ketahanan
batin dan kemauan yang-luar biasa untyk mengatasi semua permasalahan
yang dihadapi.

Kesadaran akan tujuan dan arah (o sense Of prrpose aned direction)

la memiliki Keyakinan yang teguh akan kebenaran dan Kegunaan dari
Semuapertlaku yang dikerjakan: dia (ahy persis kemana arah yvang akan
ditujunya® serta pastt memberikan Kemanfaatan bagi diri sendiri maupun
bagi kelompok yang dipimpinnya. Tujuan tersebut harys disadari benar,
menarik dan sangat befeuna bagi pemenuhan kebutuhan hidup bersama.
Antusiasme (enthusios )

Pekerjaan yang dilakukan dan twjuan yang akan dicapai harus schat,
berarti, bernilai, memberikan hurapan-ham;mn yang  mentyenangkan,
meniberikan  sukses  dan menimbulkan Semangat.  Semua  ipj

membangKitkan antusiasme. optimisme dan semangat besar pada pribadi

pemimpin maupun para anggota kelompok.




6.

Keramahan dan kecintaan (/ricndlinesys and affection)

Afjection itu berani Kesayangan, kasih sayang, cinta, simpati yang tulus,
disertai kesediaan berkorban bagi pribadi-pribadi yang disayangi. Kasih
sayang dan dedikasi pemimpin bisa menjadi tenaga penggerak yang positif

untuk melakukan perbuatan yang menyenangkan bagi semua pihak.

Sedangkan Keramah-tamahan mempunyai sifat mem engaruhi orane lain:
& B o o

Juga membuka setiap hati yang masih  tertutup. untuk menanggapi

keramahan tersebut,

Integritas (integrify)

Pemimpin_itu harus bersifat terbuka. Jujur dan tulys. Dengan segala
ketulusan hati dan kejujuran, pemimpin memberikan Keteladanan, agar dia
dipatuhiidan diikwi oleh anggota kelompoknya.

Penguasaan (ckn ¢ (rechneal mastery)

Setiap pemimpin harus memilik; satu atau beberapa kemahiran teknis
tertentu, agar ia mempunyar kewibawaan dan Kekuasaan untuk memimpin
kelompoknya. Terutama tekmk untuk mengkoordinasikan lenaga manusia,
agar lercapgi maksimalisasi elcktivitas kerja dan produktivitasnva.
Ketegasan dalam mengambil keputusan (decisiveness)

Pemimpin yang berhasil ity pasti dapat mengambil keputusan secara tepat,
tegas dan cepat, sebagai hasil dari  kearifan dan pengalamannya.
Selanjutnya ia mampu. meyakinkan para anggotanya akan kebenaran

Keputusannya.
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9.

Kecerdasan (rutelligence)

Keeerdasan yang perlu dimilikj oleh setiap pemimpin itu merupakan
kemampuan untuk melihat dan memahami dengan baik, mengerti sebab
dan akibat kejadian, menemukan  hal-hal  yang  krusial dan cepat
menemukan cara penyelesaiannya.

Ketrampilan-mengajar (teaching skill)

Pemimpin yang baik” itu adalah scorang gurd. la- mampu menuntun,
mendidik, mengarahkan, mendorong dan menggerakkan anak buahnya

untuk berbuat sesuatu.

. Kepercayaan (fuihy)

Keberhasilan peirimpin itu - pada umumnya  selalu  didukung oleh
kepercayaan anal buahnya. Yaitu Kepercayaan bahwa para anggota pasti
dipimpin_dengan baik, dipengaruhi secara positil’ dan diarahkan pada

sasaran yang benar.

D1 samping itu, George R. Terry dalam bukunya I’rinciple of Management

(1964), juga menuliskan 10 sifat pemimpin yang unggul, yatty

.

S

Kekuatan

Kekuatan badaniah dan rohaniah merupakan syarat pokok bagi pemimpin
yang harus bekerja lama dan berat pada waktu-waktu yang lama serta
tidak teratur dan dalam situasi yang sering tidak menentu,

Stabilitas emosi

Pemimpin yang baik ity memiliki emosi yang stabil. Artinya ia tidak

mudah marah, tersinggung perasaan dan tidak meledak-ledak secara
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6.

emosional. Hal ini diarahkan untuk mencapai lingkungan sosial yang
rukun, damai, harmonis dan menyenangkan.

Pengetahuan tentang relasi insani

Salah satu tugas pokok pemimpin ialah memajukan dan mengembangkan
semua bakat serta potensi anak buah, untuk bisa bersama-sama maju dan
mengecap kescjahteraan. Karena itu diharapkan pemimpin  memiliki
pengetahuan tentang sifat, watak dan perifaku anggota kelompoknya, agar
ia bisa menilai kelebihan dan helemahan/keterbatasan pengikutnya, yang
discsuaikan dengan tugas atau pekerjaan vang akan diberikan pada
masing-masing individu.

Kejujuran

Pemimpin vang baik ftu hatus memiliki kejujuran yang tinggi: vaitu jujur
pada diri_sendirt dan pada orang lain (terutama bawahanriva).

Obycktif

Pertimbangan pemimpin itu harus berdasarkan hati nurani yang bersih,
supaya obyektil. Dia akan mencari bukti-bukti nyata dan seBab-musabab
setiap kejadian serta memberikan alasan yang rasional atas penolakannya.
Dorongan pribadi

Keinginan dan kesediaan untuk menjadi pemimpin harus muncul dari
dalam hati sanubari sendiri. Dukungan dari luar akan memperkuat hasrat
sendiri untuk  memberikan  pelayanan  dan  pengabdian  diri kepada

kepentingan orang banvak.




7.

9,

Ketrampilan berhomunikasi

Pemimpin - diharapkan  mahir menulis dan berbicara serta mudah
menangkap maksud orang lain. la juga pandai mengkoordinasikan
macam-macam sumber lenaga manusia dan mahir mengintegrasikan
pelbagai opini serta aliran yang berbeda-beda untuk mencapai kerukunan
dan kescimbangan.

Kemampuan mengajar

Pemimpin yang baik itu diharapkan juga menjadi guru yang baik.
Mengajar itu adalah membawa siswa (orang yang belajar) secara
sistematis | pada | sasaran-sasaran _leflentu,  guna mengembangkan
pengetahuan, ketrampilan kemahiran teknis tertentu  dan  menambah
pengalaman mercka.

Ketrampilan sosial

Pemimpin-juga diharapkan memiliki kemampuan untuk ~“mengelola™
manusia, agar mercka dapat ‘mengembangkan bakat dan potensinya.
Pemimpin dapat. mengenali segissegi - kelemahan dan kekuatan setiap
anggotanya, agar bisa ditempatkan pada tugas yang cocok dengan
pembawaaan masing-masing. Pemimpin juga mampu mendorong setiap

orang yang dibawahinya untuk berusaha dan mengembangkan diri dengan

cara-caranya sendirt yang dianggap paling cocok.

. Kecakapan teknis atau kecakapan manajerial

Pemimpin harus superior dalam satu atau beberapa kemahiran teknis

tertentu. Juga memilikt kemahiran manajerial antara lain untuk membuat




rencana,  mengelofa. menganalisa keadaan, membuat  keputusan,
mengarahkan, mengontrol dan memperbaiki situasi yang tidak mapan.
Tujuannya adalah agar tercapai efektivitas kerja, Keuntungan maksimal
dan kebahagiaan serta kesejahteraan anggota sebanyak-banyaknya.
2.2.2  Profesionalisme
Kata profesionalisme. terdiri dari dua suku kata vaitu profesional dan isme.
Menurut WIS, Purwadarminto dalam kamus Bahasa Indenesia, profesional adalah
orang vang dalam melakukan pekerjaannya menerima imbalan tertentu dan isme

adalah paham atau aliran.

Sedangkan profesional menurut register resmi dari i dAmerican Society of

Civil Ingineers {Persatuan Insinyur Sipil Amerika) adalah pengupayaan seni vang
terdiri dari jiwa untuk mengabdi pada khayalak umum.

Hal int merupakanssuatu panggilan dimana pengetahuan dan ketrampilan khusus
digunakan menurut tataran intelektial yang tegas untuk mengabdi demi kemanusiaan,
dengan pernyataan keberhasilan dari kemampuan kreatif dan penerapan pengetahuan
profesional  meruypakan imbalan _yang utama. Juga _suatu- penerapan standar
keunggulan tertinggi- di-bicang pendidikan sebagai prasyarat dari suatu panggilan
dalam pelaksanaan pengabdian, dan dalam perilaku yang ctis dari para anggotanya.
Berarti pula suatu pengakuan dengan penuh kesadaran akan kewajiban profesi

terhadap masyarakat untuk meningkatkan standarnya dan menggariskan penampilan

dan perilaku para anggotanya.




Paul 11 Torgersen dalam bukunya A anagement an Iniegrated Approach,
mendelinisikan profesional scbagai berikut © satu lapangan kegiatan dimana terdapat
5 kriteria, yaitu :

I. pengetahuan (knowledge),

)

aplikasi yang kompeten (competen application),

J

3. tanggung jawab sosial (socl responsibilingy,

4. pengontrolan diri,

A

sanksi masyarakat (conumunity sanction).

Kriteria profesional secara umum antara lain

a. memiliki' pengetahuan/keahlian tertentu melalui pendidikan dan latihan
yang diperlukan dalam mendukung tugas profesionalnya,

b. memiliki “standar kerja untuk  mengemban  tugas  profesional yang
digunakan bagi tolok ukur prestasi para prolesional,

c. memilikiorganisasi profesi untuk menampung dan scbagai wadah anggota
profesi yang mencntukan standar etika profesi,

d. memihiki tanggung jawab moral-terhadap masyarakat, klien, kolepa dan
bawahan sebagai bagian dari kewajiban profesional mereka seperli yang
tertuang dalam kode etik.

Berdasarkan kriterta di atas, maka prolesionalisme kepemimpinan harus
dilandaskan pada paham dasar yvang mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan luhur,
yang dijadikan pecdoman bagt setiap pribadi pemimpin. Terutama sckali ialah -

a. Nilai pengabdian pada kepentingan umum.

b. Jaminan keselamatan, kebaikan dan kesejahteraan bagi bawahan.




¢. Pengikat dalam szeala gerak upava.

d. Penggerak atau dinamisator dari sctiap kegiatan,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profesionalisme kepemimpinan
adalah paham atau aliran dimana sescorang bekerja menerapkan ilmu pengetahuan
vang dimilikinya dengan menerima imbalan tertentu dan bertanggung jawab moral
terhadap masvarakat,

Profesionalisme kepemimpinan memiliki hubungan yang crat dengan ctika
dan  moral. Profesionalisme  kepemimpinan menyandang nilai-nilai  etis  dan
pengenaan sanksi. schingga peritaku yang tidak profesional sering disebut tidak etis.
Kepedulian terhadap etika dalam berbagai profesi-bukanlah hal vang baru dikenal.
bahkan sama tuanva dengan usia profesi itu sendiri karena etika sangat berperan pada
semua pembahasan dan penjelajahan tlmu vang dianut oleh profesi-profesi tersebut.
Etika adalah suatu cabang iimu lilsalat yang mempelajar - tentang pandangan dan
persoalan nilai-nilai moral dan kesusilaan. schingga tersusun menjadi teori vang
berkaitan dengan :

I apa vangpada hakekatnvabaik atau pantas.

2. hak dan kcwajibem moral,

5. mengenat perilaku dan akhlak werpuyi.

Selain itu, harus diperhatihan bahwa permasalahan etika selalu terkait dengan
apa vang patut dipercava dan dihargai serta bentuk formal atau kaidah normatif etika
vang dapat berubah atau berkembang menurut proses kemajuan  zaman  dan

masyarakat luas, meski nilai-nilai dasarnva tetap tak berubah.
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Etika profesi kepemimpinan mengandung kriteria sebagai berikut
I. Pemimpin harus memiliki satu atau beberapa kelebihan dalam pengetahuan,
ketramptlan sosial, kemahiran tcknis, serta pengalaman schingga dia kompeten

melakukan kewajiban dan tugas-tugas kepemimpinannya.

o

Mampu bersikap susila dan dewasa.

Memiliki kemampuan mengontrol diri.

|99

4. Sclalu melandaskan diri pada nilai-nilai etis.
5. Dikenai sanksi.

Stkap moralpemimpin adalah stkap yang bertanggung jawab moral,
berdasarkan otonomi, yang menuntut agar dia selalu bersikap kritis dan realistis.
Dengan adanya sikap kritis, kontrol sosial dan sanksi-sanksi sosial tersebut,
diharapkan dapat dibangun pola hidup masyarakat yang bahagia dan scjahtera serta
semua orang bisa teebebas dart penderitaan dan ketidakadilan,

Dengan demikian etika profest pemimpin memberikan landasan kepada setiap
pemimpin untuk selalu

a. bersikapkritis dea rasional,

b. bersikap otonom,

C. memberikaﬁ perintah-perintah dan larangan-larangan yang adil dan harus

ditaati oleh setiap lembaga dan individu.




Faktor-faktor profestonalisme kepemimpinan antara lain :

l.

2

I

Pola kepemimpiran

Pola kepemimpinan merupakan faktor yang penting dari profesionalisme
kepemimpinan. Hal ini dikarenakan pola kepemimpinan vang dipakai
oleh scorang pemimpin akan mempengaruhi keberhasilannya dalam
mencapai tujuan.

Pengambilan keputusan

Keputusan dan resike mempunyai kaitan yang sangat erat. Jika alternatit
yang tersedia dan hasil yang mungkin dicapai terlihat dengan jelas, maka
tidak ada keputusan dan pilihan yang harus dilakukan karena pilihan yang
baik dan satu-satunya piiihan telah terlihat dengan jelas. Oleh sebab itu,
pengambilan keputusan merupakan salah satu pekerjaan penting yang
dihadapi oleh scorang pemimpin.

Perencanaan

Perencanaan merupakan salah satu faktor yang penting. Karena masa
depan 'yang tidak pasti dapat kita buat lebih baik dengan melakukan
perencanaan, daripada hanya berupa kemungkinan. Perencanaan akan
mempercepat proses penyelesaian suatu masalah.

Kreativitas

Kreativitas  sangat diperlukan  dalam  suatu  perusahaan.  Kreativitas

merupakan kunct inovast dan produktivitas bagi pemimpin yang kreatif.
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5. Komunikasi
Komunikasi yang terjalin baik antara pemimpin dan bawahan akan
memudahkan preses dalam meraih tujuan yang diinginkan.
6. Ketrampilan Berdiskusi
Ketrampilan berdiskusi merupakan salah satu keahlian yang harus dimiliki
oleh scorang pemimmpin. Diskusi merupakan cara vang efektif untuk
memecahkan masalah di dalam suatu perusahaan.
2.2.3 Proyck Konstruksi
Proyek merupakan suatu rangkaian aktivitas yang dapat direncanakan. Proyek
menggunakan sumber-sumber (iput), misalnya uang dan tenaga kerja, untuk
mendapatkan manfaat atau hasil pada masa yang akan datang. Aktivitas proyek ini
mempunyai saat mulai (starting point) dan saat berakhir (eading poinr). Jadi suatu
proyek merupakan

1. rangkaian aktivitas,

o

penggunaan iy,

suatu aktivitas yang ada manfaatnya di masa yang akan datang, dan

V8]

4. ada saat mulai dan saat berakhir (Pudjosumarto, 1995).
Karakteristik proyek antara fain scbagai berikut
. Waktu proyck terbatas, artinya jangka waktu, waktu mular awal proyek

dan waktu akhir proyek sudah tertentu.

o

Hasilnya tidak berulang, artinya produk suatu proyek hanya sekali, bukan

produk rutin/berulang (pabrikasi).
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Mempunyai tahapan Kegiatan (tahapan perencanaan. tahapan perancangan
dan pelaksanaan |

Intensitas kegiatan berbeda-beda, dengan pola di awal kegiatan sedikit,
berkembang makin banyak, menurun dan berhenti.

Banyak ragam kegiatan dan memerlukan kuatifikasi tenaga yang beragam
pula.

Lahan/lokasi proyek tertentuy artinya luasan dan tempat proyek sudah
ditetapkan, tidak dapat di sembarang tempat.

Spesifikast proyek tertentu, artinya persyaratan yang berkaitan bahan, alat,
tenaga dan metode pelaksansannya yang sudah ditetapkan dan harus

memenuhi proscdur dan persyaratan terscbut.

Jenis proyek Konstruksi dapat dibagi menjadi 4, yaitu ;

Proyek Konstruksi bangunan gedung (Suilding Construction)

Proyek konstruksi  bangunan  gedung mencakup bangunan gedung
perkantoran, sc<olah, pertokoan, rumah sakit, rumah tinggal dan
scbagainya. Dari segi biaya dan teknologi, terdiri dari yang berskala
rendah, menengah dan tinggi. Biasanya perencanaan untuk  proyek
bangunan gedung lebih lengkap dan detail. Untuk  proyek-proyek
pemerintah  (dt Indonesia) proyek bangunan gedung ini di bawah

pengawasan/pengelolaan Pekerjaan Umum Sub Dinas Cipta Karya.
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Proyek bangunan perurrahan/pemukiman (Residential Construction Real
[ostate)

Di sini proyek pembangunan perumahan/pemukiman dibedakan dengan
proyek bangunan gedung, vang didasarkan pada tahap pembangunannya
secara serempak, dengan penyediaan prasarana-prasarana penunjangnya.
Jadi memerlukan perencanaan infra struktur dari. perumahan tersebut
(aringan  transportasi, jaringan air dan fasilitas  lainnya). Proyek
pembangunan pemukiman im terdiri dari rumah yang sangat sederhana
sampal rumah mewah dan rumah susun. Di Indonesia pengawasan di
bawah Sub Dinas Cipta Karya dan Direktorat Jendral Perumahan.

Proyek konstruksi teknik sipil/proyek konstrukst rekayasa berat (Heavy
Lnginecring Construction)

Umumnya proyek yang masuk jenis ini adalah * proyek-proyek yang
bersifat «infra struktur seperti proyek bendungan, proyek jalan raya,
jembatan, terowongan, jalan kereta api, pelabuban dan lain-lain. Jenis
proyek ini umumnya berskala besar dan membutubkan teknologi tinggi.
Proyek konstrukei industri (/ndustrial Construction)

Proyek konétruksi yang termasuk dalam jenis ini biasanya proyek industri
yang membutuhkan spesifikasi dan persyaratan khusus, seperti untuk
kilang minyak, industri berat/industri dasar, pertambangan, nuklir dan
sebagainya. Perencanaan dan pelaksanaannnya membutuhkan Ketelitian

dan keahlian/teknologi yang spesifik.
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8]
N

dalam menangam suatu proyek diperlukan organisasi. Organisasi akan

membantu melancarkan proses penyelesaian proyek tersebut. Ada beberapa pendapat

mengenai definisi organisasi, yaitu :

o

J

Money YD : Organisasi ialah bentuk sctiap kerjasama manusia untuk
pencapaian typuan bersama.

Mec. Farland : Organisasi ialah suatu kelompok manusia tertentu yang
mengembangkan usahanya untuk pencapaian suatu tujuan.

Dimock : Qrganisasi ialah perpaduan sccara sistematis dari bagian-bagian
yang saling berkaitan untuk membentuk suatu kesatuanyang bulat melalui
wewenang, koordinast dan pengawasan dalam usaha mencapai tujuan
yang telah ditentukan,

Sutarto  (1982) mengartikan  organisasi  scbagai rangkaian aktivitas
menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan
usaha kerjasama yang harus dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun
jalinan hubungan kerja diantara satuan-satuan organisasi atau para

pejabatnya

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah kumpulan

sckelompok orang yang bekerja dengan bidang keahlian masing-masing, kemudian

bersama-sama untuk mencapai tujuan yang sama agar mendapatkan nilai efisicnsi

kerja dan tepat waktu.

Keuntungan dari organisast antara lain

1.

2

sebagai pembagi tugas antara masing-masing yang terlibat dalam kegiatan,

koordinasi masing-masing unit kegiatan dapat berjalan dengan lancar,



3. penempatan tenaga ahli sesuai dengan spesialisasi,

4. pengawasan pimpinan terhadap bawahan dapat dilakukan dengan mudah.

Organisasi proyek adatah organisasi yang menggambarkan hubungan antara
orang-orang/badan usaha yang terlibat dalam pelaksanaan pekerjaan bangunan di
lapangan. Pihak-pihak yang terlibat antara lain : pemilik proyek (owner), pimpinan
proyek, konsultan perencana, konsultan pengawas, konsultan manajemen konstrukst,
kontraktor dan sub . kontraktor. Organisasi  proyek sangat diperlukan dalam
menyiapkan pengaturan dan pengendalian, yang dapat mempengaruhi suksesnya
penyelesaian suatu proyek.

Sedangkan organisast pelaksana proyek merupakan suatu organisasi yang
langsung melaksanakan pekerjaan konstruksi di lapangan. Organisasi pelaksana
proyek ini berkewajiban untuk memimpin para tukang atau para mandor atau sub
kontraktor yang melaksanakan pekerjaannya.

Bentuk organisasi i disesuaikan dengan jenis pekerjaan konstruksi yang
akan dilaksanakan. Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan
bentuk struktur organisasi yang akan digunakan, antara lam ;

I. perbedaan ragam kerja,

kekhususan bidang kerja,

)

kondisi tenaga kerja,
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4. persoalan-persoalan yang mungkin dibadapi.
Organisasi pelaksana proyek ini bertugas khusus untuk menjamin kelancaran
kegiatan lapangan yang berkaitan dengan fungsi/pengawasan, pelaksanaan dan

administrasi. Misalnya para pengurus dalam organisasi pelaksana harus



menerjemahkan pambar-gainbar kerja yang ada kepada bawahannya, agar dengan
berdasarkan gambar-gambar tersebut terwujud bangunan yang dimaksud.

Tanggung jawab organisasi pelaksana proyek di lapangan adalah sepenuhnya
untuk mewujudkan bentuk fisik dari kontrak yang telah disepakati dan ditandatangani
bersama antara pemilik - proyek dengan organisasi pelaksana proyek. Dalam
pelaksanaan proyek, pimpinan. pelaksana proyek di lapangan (sie manager)
bertanggungjawab langsung kepada manajer proyek seperti yang terlihat dalam

struktur organisasi berikut.
, MangerPemusahn

‘ HargerProyek
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Pclaksana Proyek
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Dalam penyusunan tugas akhir ini, penyusun meneliti kepemimpinan dalam
proyek pada manajer pl;oyek. Tugas manajer proyek antara lain

I. mengkoordinir, memimpin, mengontrol dalam kegiatan proyek,

2. menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pelaksanaan proyek

seperti kontrak, surat perintah kerja dan lain-lain,



3. membuat laporan lengkap selama kegiatan proyek berlangsung sejak
mulai operasi hingga provek sclesai sesuai dengan perencanaan.
2.2.4 Kepemimpinan Proyek yang Profesional
Mike W. Martin dan Roland Schinzinger dalam bukunya [itika Rekayasa
memberikan pandangan bahwa kepemimpinan - proyek vang profesional harus
memenuhi kriteria umum sebagai berikut
1. mencapat standar prestasi dalaun pendidikan, kemampuan atau kreativitas

bekerja di dalam memimpin proyek,

8]

bersedia menerima tanggung jawab moral terhadap masyarakat, konsumen
pelanggan, - sejawat, atasan maupun bawahan, scbagai bagian dari
kewajtban profestonalnya.

Menurut Tanri Abeng ada beberapa kriteria kepemimpinan proyek yang
profesional, yaitu :

I. mempromosikan dan mengembangkan kepentingan kelompok di atas

kepentingan pribadi,

2. mampu_ -menekankan aspek  manajemen  dengan  memanfaatkan
kemampuan orang lain,
3. dapat berpikir secara rasional dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan

dan kearifan yang dimilikinya,
4. melakukan desentralisasi kekuasaan dengan memilih sccara tepat mana-
mana keputusan yang diambil sendiri dan keputusan yang didelegasikan

pada orang lain,



N

menjalankan sistem kontrol yang dapat menyelesaikan masalah secara
cfektif dan efisien,
dapat mencegah dari potensi-potensi terjadinya konflik kepentingan yang

bertentangan dengan kode ctik profest.

Sebelumnya  telah diuraikan - bahwa  faktor-faktor  profesionalisme

kepemimpinan iy, antara lain terdiri dari. © pola kepemimpinan, pengambilan

keputusan, perencanaan, kreativitas, komunikasi dan ketrampilan berdiskusi. Oleh

karena itu, kepemimpinan proyek disebut profesional jika :

S

()

6.

Pemimpin mampu. menerapkan pola kepemimpinan yang tepat untuk
organisasi yang dipimpinnya.

Pemimpin mampu dengan tangkas, cerdas, cepat dan arif bijaksana dalam
mengambil keputusan yang tepat.

Pemimpin dapat membuat perencanaan yang tepat dalam pekerjaannya.
Pemimpin memi'iki kreativitas yang tinggi.

Pemimpin mampu menjalin komunikasi yang baik dengan anggota yang
dipimpinnya melalui hubungan formal maupun hubungan informal.

Pemimpin ahli dalam berdiskusi.

2.2.5 Mengukur Perilaku Kepemimpinan Proyck yang Profesional

Dalam mengukur faktor-faktor profesionalisme kepemimpinan ini, penyusun

menggunakan metode skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang berisi 5

tingkat jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap pernyataan atau pertanyaan

yang dikemukakan mendahului jawaban yang disediakan. Kelima tingkat jawaban itu

adalah ;



S

o

4.

5.

SA  Strongly Agree - Sangat Setuju (SS)

A CAgree = Setuju (S)
UD - Undecided = Belum Memutuskan
DA Disagree =Tidak Setuju (TS)
SDA : Srrongly Disagree = Sangat Tidak Setuju (STS)

Di samping skala Likert yang asli, ada juga skala Likert yang dimodifikasi.

Modifikasi terhadap skala Likert ini dimaksudkan untuk menghilangkan kelemahan

yang dikandung oleh skala 5 tingkat tersebut. Modifikasi skala Likert meniadakan

kategori jawaban yang di tengah berdasarkan 3 alasan, yaitu:

I

19

I

Kategori undecided tu mempunyati arti ganda, bisa diartikan belum dapat
memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep asli), bisa juga
diartikan_netral. sctuju, tidak setuju atau bahkan ragu-ragu. Kategori
jawaban yang ganda-arti (muddi | interpretable) ini tentu saja tidak
diharapkan dalam suatu instrumen.

Tersedianya jawaban yang di tengah itu menimbulkan kecendrungan
menjawab ke tengah (central tendency cffect), terutama bagi mereka yang
ragu-ragu atas arah kecendrungan jawabannya, ke arah setuju ataukah
tidak sctuju.

Maksud kategorisasi jawaban SS-S-TS-STS adalah terutama untuk
melihat kecendrungan pendapat responden, ke arah setuju atau ke arah
tidak setuju. Jika disediakan kategori jawaban itu, akan menghilangkan
banyak data penelitian schingga mengurangi banyaknya informasi yang

dapat dijaring dari para responden.



BAB 1

PELAKSANAAN, HASIL DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

3.1 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan melalui proses sebagai berikut:
1. Pengambilan data
Data yang diambil merupakan data primer dan data sekunder. Data primer
yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber, dalam penelitian ini
sebagai sumber adalah manajer proyek. Data sekunder yaitu data yang
diperoleh dengan melihat dokumen yang berhubungan dengan penelitian

yaitu data-proyel.

S

Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada
responden. Kuesioner berisi 24 butir pernyataan.
3.2 Hasil Peneiitian

Dari hasil jawaban yang diterima melalui penyebaran kuesioner kepada
responden, kemudian diubah menjadi angka-angka yang telah disesuaikan dengan
nilai masing-masing jawaban. Variabel bebas dalam penehitian ini adalah pola
kepemimpinan, pengambilan keputusan, perencanaan, kreativitas, komunikasi, dan

ketrampilan berdiskusi yang berjumlah 24 pernyataan dengan masing-masing faktor



terdiri dari 4 pernyataan. Sebagai variabel tidak bebasnya adalah pelaksanaan

pembangunan proyek.

Tabel 3.1 Skor Nilai Pelaksanaan Pembangunan Proyek

" No. proyek Waktu penyelesaian proyek Skor
" “Lebih cepat 4
2 I.ebih cepat 4
3 [Lebih cepat 4
N | Lebih cepat 4
S Tepat waktu 3
6 Tepat waktu 3
7 Lebih cepat 4
8 b Tepat waktu 3
9 Tepat waktu 3
10 7mu’|‘epz|t waktu 3

1 Lebih cepat 4
T2 | lepat wakuw 3
13 Tepat waktu 3
YT .+ - Lebih.cepat 4
Fcrl " Tepat waktu 3
10 — Tepat waktu 3
7 Tepat waktu 3
I8 'fcpm waktu 3
19 i [.ebih cepat 4
20 o Tepat waktu - 3

Faktor pola kepemimpinan terdiri dari 4 pernyataan, yaitu :

Tipe kepemimpinan yang paling tepat adalah tipe demokratis.
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2. Pemimpin vang ideal adalah pemimpin yang menghargai potensi
bawahan.
3. Seorang pemimpin yang ideal, mau mendengarkan nasihat dan pendapal
bawahan.
4. Scorang pemimpin harus bisa menjadi koordinator dalam organisasi yang
dipimpinnya.
Tabel 3.2 Skor Nilai Pola Kepemimpinan
" No. | Mamajer | Skor -
proyek proyek Tipe _l;énghargaan Kemauan Koordinator
kepemim- | terhadap potensi | mendengarkan dalam
pinan bawahan nasihat bawahan | organisasi
| 1 4 3 4 3
2 2 3 4 3 4
3 3 4 4 4 4
4 4 4 X 4 4
5 5 2 3 - 3
6 6 3 3 3 3
7 7 4 4 2 2
8 8 3 3 3 3
9 0 3 A 3 4
10 10 4 3 5 3
¥ o3 4 3 4
12 12 3 3 2 3
3 3 T R 3 2
14| 4 N 3 3 3
T T !
e | e | 2 4 3 3
AR R A 2 3 3 3]
I8 8 3 3 B 2 3




Lanjutan Tabel 3.2

19 19 4 4 4 4
20 20 3 3 2 }MAA#AATﬁ_
Rerata 3,15 3,35 3 3,25
Standar Deviasi 0, 654 0,477 0, 632 0, 622
Koefisien Variasi 20,76 % 14,24 % 21,07 % 19, 14 %

Faktor pengambilan keputusan terdiri dari 4 pernyataan, yaitu :

1.

Proses pengambilan suatu keputusan yang tepat harus cepat.

2. Dalam mengambil suatu keputusan, perlu mendengarkan pendapat
bawahan/pekerja.
3. Dalam mengambil suatu keputusan, harus dipikirkan konsekuensinya.
4. Bertanggungjawab atas suatu  keputusan yang bukan berasal dari
pemikiran Anda.
Tabel 3.3 Skor Nilai Pengambilan Keputusan
No. Manajer Skor l
. . {
proyek | proyek Waktu Kemauan untuk | Konsckuensi | Pertanggung- |
pengambilan mendengarkan ! dari f jawaban suatu :
keputusan pendapat | keputusan | keputusan |
bawahan E f i
|
1 1 3 4 | 4 | 4 |
2 2 4 3 i 4 f 3 i
| | j
3 3 4 4 3 | 4 |
4 A 1 1 | 1 ‘ A |
| i |
5 5 3 3 4‘ 3 ; 3 |
6 6 3 3 } 3 | 3 !
]
7 7 3 3 3 4 |
8 8 4 3 3 ' 3

9 9 3 3 3 3 ]




Lanjutan Tabel 3.3
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10 10 3 3 3 4
11 11 4 3 4 3
12 12 3 3 3 3
13 13 2 3 3 3
14 14 3 3 3 3
15 15 4 3 3 3
16 16 3 3 3 3
17 17 3 3 3 4
18 18 4 4 3 3
19 19 4 3 4 4
20 20 3 3 3 3
Rerata 3,25 3.2 3,25 3,35
Standar Deviasi 0, 798 0,4 0, 433 0,477
Koefisien Variasi 24,55 % 12.5% 13,32 % 14,24 %

Faktor perencanaan terdiri dari 4 butir pernyataan, yaitu

. Seorang pemimpin harus memiliki sifat sabar dalam dirinya.

2. Seorang pemimpin juga harus tenang dan tidak panik dalam menghadapi

situasi apapun.

3. Dalam merencanakan

positif/optimis.

sesuatu,

seorang pemimpin harus

bersikap

4. Seorang pemimpin tidak boleh berspekulasi dalam melaksanakan
pekerjaannya.
Tabel 3.4 Skor Nilai Perencanaan
No. Manajer Skor
proyek proyek Kesabaran Tenang dan tidak I Positif/optimis Spekulasi
panik
1 1 4 4 4 3
2 2 3 3 3 4




Lanjutan Tabel 3.4
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3 3 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4
S 5 2 3 3 3
6 6 3 3 3 3
7 7 4 4 2 2
8 8 3 3 3 3
9 9 3 3 4 3
10 10 4 4 3 4
11 I 3 3 3 4
12 12 3 3 2 3
13 13 2 4 3 3
14 14 3 3 3 3
15 15 3 3 3 4
16 16 2 3 ) 3
17 17 2 2 4 3
18 18 3 3 2 3
19 19 4 4 4 4
20 20 4 3 2 3
" Rerata 3,15 3,3 N 33
Standar Deviasti 0,726 0, 557 0,7 0, 557
Koefisien Variasi 23,05% 16, 88 % 22,58% 16, 88 %

Faktor kreativitas terdiri dari 4 pernyataan, yaitu :

. Seorang pemimpin harus bisa beradaptasi dengan cepat.

2. Seorang pemimpin harus memikirkan ide-ide yang dapat meningkatkan

keberhasilan pekerjaannya.

3. Dalam melaksanakan pekerjaan diperlukan semangat kerja yang tinggi.

4. Seorang pemimpin berusaha mewujudkan ide atau gagasan dari orang lain

yang menunjang keberhasilan pekerjaannya.



Tabel 3.5 Skor Nilai Kreativitas
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‘No. | Manajer ~ Skor
proyek proyek "l\TESEi)I.EE mi(emampuan Semangat | Kemauan untuk
untuk untuk kerja mewujudkan
beradaptasi menemukan ide/gagasan
dengan cepat ide/gagasan orang lain
| | 3 4 4 4
2 2 4 4 3 3
3 3 4 3 4 4
4 4 T 4 4
h) 5 3 3 2 3
6 6 3 L 3 3 3
7 7 3 4 4 4
8 8 4 3 3 3
9 9 3 3 3 3
10 [0 3 3 4 4
¥ I 4 4 3 3
1212 3 3 3 3
13 13 2 3 4 3
14 14 2 ¥y % 3 3
15 15 4 s 3 4
16 16 3 4 2 2
17 17 3 3 2 2
18 i8 3 3 3 3
19 19 4 4 4 3
20 20 3 3 3 4
Rerata 3.2 3.35 3.2 3.3
Standar Deviasi 0.6 | 0,477 0,678 0, 64
) 14,24 % 21,19 % 19,39 %

Koefisien Variasi

18.75% |




I'aktor komunikasi terdiri dari 4 pernyataan, vaitu :

I. Dalam mencapai tujuan bersama, diperlukan komunikasi dua arah antara
atasan dan bawahan.
2. Seorang pemimpin perlu menjalin hubungan secara kekeluargaan yang
akrab dengan bawahan.
3. Perlu mengadakan rapat atau pertemuan dengan bawahan.
4. Adanya koordinasi akan meningkatkan keberhasilan pekerjaan.
Tabel 3.6 Skor Nilai Komunikasi
No. Manajer Skor
proyck proyek | Komunikasi- | Hubungan Rapat atau Koordinasi
dua arah kekeluargaan pertemuan
o | a3 4 4
2 2 4 4 4 4
3 3 4 i 3 4
4 4 BRI 4 4
s R K 500 3 3 3
6 R 3 3 3
7 7 4 3 2 3 4
8 8 3 3 3 4
9 9 30 3 3 3
10 10 3 e 3 3 4
Y Ll . 4 4 4
12 12 3 3 3 4
DI N B 2 3 I
14 14 i 3 3 3
15 5 3 4 3 3
T 16 3 T 2
17 17 3 3 3 2
18 18 3 3 3 0
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Lanjutan Tabel 3.6

19 19 4 4 3 2
20 20 3 3 3 3
Rerata 3,3 3.2 3,25 3,2
Standar Deviasi 0, 458 0,6 0, 433 0, 872
Koefisien Variasi 13, 88 % 18,75 % 13,32 % 27,25 %

Faktor ketrampilan berdiskusi terdiri dari 4 pernyataan, yaitu :

1. Seorang pemimpin harus pintar dalam berdiskusi.

2. Diskusi merupakan cara yang efektif dalam memecahkan suatu masalah.

3. Tidak selamanya seorang pemimpin harus menang dalam berdiskusi.

4. Diskust dilakukan tidak saja antara pimpinan dan bawahan, tetapi juga
antara pimpinan dengan atasan.

Tabel 3.7 Skor Nilai Ketrampilan Berdiskusi

No. Manajer Skor
proyek proyek Kecakapan Keefektivan Kemenangan Peserta
dalam berdiskusi diskusi dalam berdiskusi | diskusi
1 i 4 4 3 4
2 2 4 . 3 4 4
3 3 3 4 4 4
4 4 4 4 4 4
5 5 3 3 3 3
6 6 2 3 3 3
7 7 2 4 3 3
8 8 3 3 3 3
9 9 3 3 3 3
10 10 3 4 3 3
11 11 4 3 3 4
12 12 2 3 3 4
13 13 3 4 3
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Lanjutan Tabel 3.7

14 14 3 3 3
15 BE o 313 3 Ty
16 16 4 2 3 3
17 17 3 3 3 3
18 18 3 3 3 2
19 19 4 4 4 3
20 20 3 3 3 4
Rerata " JES T AR 4| W25 3,35
Standar Deviasi 0, 654 0. 557 0, 433 0, 572
Koefisien Variasi 20,76 % 16, 88 % 13,32 % 17,07 %

3.3 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
Alat ukur memerlukan syarat-syarat tertentu agar dapat berfungsi
sebagaimana mestinya. Syarat tersebut adalah :
1. Bahwa alat ukur itu harus dapat mengukur apa yang akan diukur (disebut
validitas alat ukur).
2. Pada prinsipnya menunjukkan sejauh mana pengukuran itu dapat
memberikan hasil yang relatif hampir sama (disebut reliabilitas alat ukur).
3.3.1 Validitas Alat Ukur
Pengukuran validitas  dilakukan dengan persyaratan antara lain sebagai
berikut :
1. data harus tepat waktu (up fo date),
2. data harus relevan atau harus ada hubungannya dengan masalah yang akan

dipecahkan.
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Pengukuran validitas dilakukan dengan membandingkan skor yang diperoleh

subyck pada item tertentu dengan skor totalnya. Validitas ini dianalisa dengan

korelasi product moment yang rumusnya sebagai berikut :

My = 2XY - [(ZXXY)/N]
V[ EX2 - RPN LA ZY2 - Y (N ]
dengan :
rw = koefisicn korelasi antar skor pertanyaan tertentu dengan skor total
X = skor subyck pada pernyataan tertentu
Y = skor total subyek pada skala
N = banyaknya subyek keseluruhan
Data penelitian dinyatakan valid jika nilai r xy hasil perhitungan lebih besar

dari 0.244.

Tabel 3.8 Pengukuran Validitas Variabel Bebas dan Variabel Tidak Bebas

No. Item Variabel I xy p Keterangan
Bebas Tidak Bebas
1 0, 754 0, 000 Valid
2 0, 615 0, 004 Valid
3 0, 706 0,001 Valid
4 0,618 0, 004 Valid
5 0, 591 0, 006 Vahd
6 0, 505 0,017 Valid
7 S 0.773 0, 000 Valid
8 0, 580 0, 006 Valid
9 N - 5 702 0, 001 Valid T
T o 0,619 0, 004 Valid
11 B 0.523 0,019 Valid
12 0,679 0,001 Valid
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Lanjutan Tabel 3.8

13 0, 522 0,017 Valid
14 0, 580 0, 006 Valid
15 0, 660 0, 002 Valid
16 0, 652 0, 002 Valid
17 0,910 0, 000 Valid
18 0, 680 0, 001 Valid
19 0, 489 0, 022 Valid
20 0, 475 0, 041 Valid
21 0,566 0,010 Valid
22 0, 609 0, 004 Valid
23 0, 644 0, 002 Valid
24 0, 561 0,010 Valid

25 0, 779 0, 000 Valid

3.3.2 Reliabilitas Alat Ukur

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan persyaratan antara lain scbagai
berikut :

1. data harus obyektif,

2. data harus representatif,

3. data harus teliti.

Pengukuran reliabilitas juga dianalisis dengan korelasi product moment,
sehingga diperoleh koefisien reliabilitas (rtt) = 0,904. Data penelitian dinyatakan
reliabilitas atau andal jika nilai rtt hasil perhitungan lebih besar dari nilai rtt tabel (=
0, 444) dan p (taraf signifikansi) tidak lebih dari 5 %.

3.4 Analisis Regresi
Pada penyusunan tugas akhir ini, dalam menganalisis data penyusun

menggunakan analisis regresi. Analisis regresi dipakai untuk menggambarkan 1
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variabel tidak bebas dengan 2 atau lebih variabel bebas. Variabel tidak bebas
(dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel
lainnya, sedangkan variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang dapat
mempengaruhi variabel tidak bebas. Formula dalam analisis regresi adalah sebagai
berikut :
Y =a+ biX1 + b2aXz+ baXs+ baXa+ bsXs +beXe
dengan : Y adalah Pelaksanaan Pembangunan Proyek
X1 adalah Pola Kepemimpinan
X2 adalah Penganibilan Keputusan
Xz adalah Pcrencanaan
X4 adalah Kreativitas
X5 adalah Komunikas:
Xo adalah Ketrampilan Berdiskusi
a dan b adalah konstanta
Sebelum analisis data diterapkan, terlebith dahulu dilakukan pengujian
terhadap data yang terkumpul. Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah data
yang dikumpulkan telah memenuhi asumsi analisis yang akan digunakan.
Uji asumsi yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji linearitas dan uji bentuk
regresi. Uji asumsi ini dilakukan dengan menggunakan modul uji asumsi Seri
Program Stastik (SPS) yang dikembangkan oleh Sutrisno Hadi dan  Seno

Pamardiyanto (1993).
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3.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel yang terlibat dalam
analisis. Uji normalitas akan menunjukkan bahwa variabel bebas dan tidak bebas
mempunyai distribusi normal. Variabel bebas dan tidak bebas yang mempunyai
distribusi normal akan digunakan dalam pengujian selanjutnya, yaitu uji linearitas.
Cara pembacaan hasil uji normalitas adalah dengan melihat harga Chi Kuadrat dan db
(= derajat kebebasan), kemudian dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat pada tabel.
Dinyatakan normal jika harga Chi Kuadrat hasil perhitungan lebih kecil dar harga
Chi Kuadrat dalam tabel.

X2=3% (fo~-th)

th
dengan : X* = Chi Kuadrat
fo = frekuensi observasi

fth =frekuensi harapan

Tabel 3.9 Uji Normalitas Variabel Bebas dan Tidak Bebas

Variabel Chi > Chi Jenis
Bebas Tidak Bebas Kuadrat Kuadrat hasil | Sebaran
dalam tabel | perhitungan
Pola 11070 5,493 Normnal
kepemimpinan

) Penganibilan 7 Wulrl, 070 8, 286 " Normal

keputusan
perencanaan | | 1070 " 6,014 | Normmal |
Kreativitas 12,592 9, 038 Normal
Komunikasi 11,070 4,021 Normal
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Lanjutan Tabel 3.9

Ketrampilan 11,070 10, 794 Normal 1‘
!

berdiskust

Pelaksanaan 7,815 1, 640 Normal

pembangunan proyek

3.4.2 Uji Linieritas
Uji linieritas yang dilakukan terhadap masing-masing variabel bebas akan
menunjukkan apakah variabel-variabel  tersebut mempunyar korelasi yang linier
dengan variabel tidak bebas. Cara pembacaan hasil nilai uji linieritas yaitu dengan
melihat nilai F (Fisher) dan nilai p. Syarat korelasi linier adalah Jika nilai F hasil
perhitungan lebih besar dari nilai F dalam tabel dan nilai p (taraf signifikansi) tidak
lebih dari § %.
RK reg
Freg= g o
RK res
dengan : Freg = F regresi
RK reg= Rerata Kuadrat regresi

RK res = Rerata Kuadrat residu

Tabel 3.10 Uji Linieritas Variabel Bebas

| Variabel Bebas Nilai F Nilai F | Nilaip 1 Korelasi |
dalam tabel | hasil perhitungan : [ :

Pola kepemimpinan 3, 87 19, 460 | 0,001 | Linier |

| Pengambilan keputusan 3,87 15,768 ; 0, 001 : Linier j],
! Perencanaan 3,87 10. 036 [ 0,005 | Linier |
: Kreativitas 3,87 3,358 i 0,002 | Linier |
| Komunikasi | 3.87 16. 313 [ 0,001 ! Linier |
Ketrampilan berdiskusi f 3,87 i 24,020 ; 0. 000 ; Linier ;
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3.4.3 Uji Bentuk Regresi

Setelah mengetahui normalitas dan linearitas dari variabel-variabel penelitian,
maka langkah selanjutnya adalah menguji bentuk regresinya. Uji bentuk regresi ini
didasarkan pada analisis regresi masing-masing variabel bebas tchadap variabel tidak
bebas.

Dari perhitungan dengan menggunakan program SPS, didapat persamaan
garis dart masing-masing variabel bebas yang menunjukkan Korelasinya dengan
variabel tidak bebas.Hasil analisis regresi dari masing-masing variabel menunjukkan
hastl yang signifikan, seperti yang terlithat dalam tabel 3.11.

Dart analisis multipel regresi secaramenyeluruh, akan ditemukan harga F
regresi, yang kemudian diuji apakah harga I itu signifikan atau tidak. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa kocfisien korclasi R = 0,831, F =4,830 dan p = 0,009. Ini
berarti bahwa ada hubungan antara pelaksanaan pembangunan proyek dengan pola
kepemimpinan, pengambilan keputusan, perencanaan, kreativitas, komunikasi dan
ketrampilan berdiskusi  vang merupakan  faktor-faktor =~ dari profesionalisme
kepemimpinan. Dengan melihat nilai koefisien determinasi R? = 0,690, maka dapat
diketahui bahwa variabel bebas mendukung variabel tidak bebas sebesar 69 %.

Dari hasil analis‘;is multipel regrest untuk faktor pola kepemimpinan, diketahui
nilai R = 0,810, F = 7,132, p = 0, 002, dan R* = 0, 655. Untuk faktor pengambilan
keputusan diketahui nilai R = 0,763, F = 5,237, p = 0, 008 dan R* = 0, 583. Untuk
faktor perencanaan diketahui nilai R =0, 621, F =2, 355, p=0, 001 dan R*= 0, 386.
Untuk faktor kreativitas diketahui nilai R =0, 775, F = 5, 625, p = 0, 006 dan R? =0,

600. Untuk faktor komunikasi diketahui nilai R = 0, 883, F = 8, 499, p = 0, 001 dan
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R? = 0. 694. Untuk faktor ketrampilan berdiskusi diketahui nilai R = 0, 802, F =
0,758, p = 0, 003 dan R* =0, 643.

Hasil analisa di atas tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
pelaksanaan pembangunan proyek dengan pola kepemimpinan, pengambilan
keputusan, perencanaan, kreativitas, komunikasi dan ketrampilan berdiskusi adalah
signifikan, artinya variabel. pola  kepemimpinan, pengambilan keputusan,
perencanaan, kreativitas, komunikasi dan ketrampilan = berdiskusi berpengaruh
terhadap pelaksanaan pembangunan proyek. Variabel-variabel bebas tersebut
memiliki bobot pengaruh yang berbeda-beda terhadap variabel tidak bebas. Hal ini
ditunjukkan dalam bentuk sumbangan efektif dengan rumus sebagai berikut :

SR (%)= JKreg x 100%

2 IK reg
SE (%) = SR (%) x R?
dengan : SR'= Sumbangan Relatif dalam prosentase
SE = Sumbangan Efektif dalam prosentase
JK reg = Jumlah Kuadrat regresi

JK res = Jumlah Kuadrat residu

R? = koefisien determinasi

Tabel.3.11 Rangkuman Hasil Analisis Regresi Umum

Variabel Bebas Korelasirxy | Bobot Relatif SR | Bobot Efektif SE
(%) (%)
" Pola kepemimpinan 0,721 | 25544 | 17,634
Pengambilan keputusan 0, 683 4, 966 3,428
Perencanaan 0, 598 27,488 18, 976




Lanjutan Tabel 3.11

48

Kreativitas 0, 653 12, 527 lL 8, 648 I
Komunikasi | 0,090 2,906 1 2,006
Ketrampilan berdiskusi 0,75 | 26, 569 18, 341

Tabel 3.12 Hasil Analisis Regresi Pola Kepemimpinan

Item Korelasi r xy | Bobot Relatif SR | Bobot Efektif SE
(%) (%)

Tipe kepemimpinan 0, 593 32,471 » 21,281

Penghargaan terhadap potensi 0, 685 52,697 34, 537
bawahan

Kemauan mendengarkan nasihat 0, 484 13, 832 9, 065
bawahan

Koordinator dalam organisasi 0, 328 l 0, 999 0, 655

Tabel 3.13 Hasil Analisis Regresi Pengambilan Keputusan

Ttem Korelasi r xy | Bobot Relatif SR | Bobot Efektif SE
(%) (%)
Waktu pengambilan keputusan 0, 392 : 5, 984 3,487
Kemauan untuk mendengarkan 0, 357 2, 980 1,736
pendapat bawahan
Konsekuensi dari keputusan 0, 707 69, 347 40, 410
Pertanggungjawaban dari suatu 0,471 21,690 12, 639

keputusan

Tabel 3.14 Hasil Analisis Regresi Perencanaan

Item Korelasi r xy | Bobot Relatif SR | Bobot Efektif SE
(%) (70)
Kesabaran 0, 534 54,410 20, 991
Tenang dan tidak panik 0,477 21, 685 ! 8, 366
Positif/optimis 0, 321 19, 878 7, 669
Spekulasi 0, 293 4, 027 1,554
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Tabel 3.15 Hasil Analisis Regresi Kreativitas

Item | Korelasir \v ‘Bobot Relatif SR ‘Bobot Efektif SE
(%) (%)

Kemampuan untuk beradaptasi 0, 238 1,944 I, 167
dengan cepat

Kemampuan untuk menemukan 0. 685 00, 667 40, 0600
ide/gagasan

Semangat kerja 0.512 25,972 15, 583

Kemauan untuk mewujudkan 0,414 5,416 k- 3,250

ide/gagasan orang lain

Tabel 3.16 Hasil Analisis Regresi Komunikasi

[tem Korelasi r xy | Bobot Relatif SR | Bobot Efektif SE
(“) (Vo)
Komunikasi dua arah 0, 802 82,118 56, 979
Hubungan kekeluargaan 0, 408 11, 094 7, 698
Rapat atau pertemuan 0, 471 3,152 2, 187
Koordinasi 0, 398 3, 635 2,522

Tabel 3.17 Hasil Analisis Regresi Ketrampilan Berdiskusi

Item Korelasi r xy | Bobot Relatif SR | Bobot Efektif SE
(%) (%)
Kecakapan dalam berdiskusi 0, 437 12,934 8,318
Keefektivan diskusi 0,477 21, 864 14, 061
Kemenangan dalam berdiskusi 0, 707 54, 454 35,021
Peserta diskusi 0, 392 10, 749 6,913




BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Pola Kepemimpinan Manajer Proyek yang Profesional
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Analisis Regresi Pola Kepemimpinan terhadap Pelaksanaan

Pembangunan Proyek
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Dari gambar 4.1 dapat dilihat bahwa semakin tepat pola kepemimpinan yang
diterapkan olch manajer proyek maka semakin cepat pelaksanaan pembangunan
proyeknya, dengan nilai korelasi r xy = 0,721 (tabel 3.11). Hal tersebut menunjukkan
tingginya tingkat profesionalisme kepemimpinan manajer proyek dalam hal pola
kepemimpinan terhadap keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek.

Tipe kepemimpinan yang banyak digunakan oleh manajer proyek adalah tipe
demokratis. Tipe demokratis merupakan tipe kepemimpinan vang paling ideal karena
tipe demokratis menitikberatkan aktivitas setiap anggota dan juga para pemimpinnya,
yang semuanya terlibat aktif dalam penentuan sikap, pembuatan rencana-rencana,
pembuatan keputusan dan penerapan disiplin kerja (yang ditanamkan secara sukarela
oleh kelompok-kelompok dalam suasana demokratis). Seorang manajer proyek harus
menghargai potensi. yang dimiliki bawahannya schingga dia dapat menempatkan
bawahannya dalam' posisi yang sesuai dengan potensi vang dimiliki. Penghargaan
terhadap potensi bawahan akan memotivasi bawahan untuk bekerja lebih giat dan
mempercepat pelaksanaan pembangunan proyek. Manajer proyek dalam penelitian ini
juga bersedia mendengarkan usul atau pendapat dari bawahannya. Usul atau pendapat
dari bawahan yang berguna ‘untuk kemajuan - proyek akan membuat waktu
penyelesaian proyek menjadi lebih cepat. Untuk mempercepat pelaksanaan proyek
Juga dibutuhkan koordinasi yang b:aik antara bagian yang satu dengan bagian lainnya
sehingga manajer proyek yang profesional harus bisa menjadi koordinator dalam

organisasi proyek yang dipimpinnya tersebut.
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4.2 Pengambilan Keputusan Manajer Proyek yang Profesional
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Gambar 4.2 Grafik Hasil Analisis Regresi Pengambilan Keputusan terhadap

Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dari gambar 4.2 dapat dilihat bahwa pengambilan keputusan yang semakin
bijaksana akan mempercepat pelaksanaan pembangunan proyek, dengan nilai korelasi
r xy = 0,683 (tabel 3.11). Hal tersebut menunjukkan tingginya tingkat
profesionalisme kepemimpinan ménajer proyek dalam hal pengambilan keputusan
terhadap pelaksanaan pembangunan proyek.

Manajer proyek yang profesional harus dapat mengambil suatu keputusan

dengan cepat dan tepat, agar organisasi yang dipimpinnya menjadi lebih efektif,




produktif dan waktu penyelesaian proyek menjadi lebih cepat. Keputusan vang
diambil oleh manajer proyek harus mempertimbangkan pendapat dan usulan dari
bawahan. Keputusan yang bijaksana merupakan hasil dari musyawarah bersama,
sehingga sctiap pendapat atau usulan yang bermanfaat harus dipertimbangkan dan
tidak memandang apakah pendapat atau usulan itu berasal dari seorang bawahan atau
atasan. Keputusan yang merupakan hasil dari musyawarah bersama tersebut akan
mempercepat pelaksanaan pembangunan proyek. Manajer proyek vang profesional
harus bertanggungjawab terhadap hasil keputusan yang diambil dari musyawarah
bersama tersebut, walaupun pendapat atau usul vang menjadi keputusan bukan dari
hasil pemikirannya. Konsekuensi dari suatu keputusan juga harus dipikirkan dengan
cermat agar tidak mengganggu kelancaran pelaksanaan pekerjaan dalam proyek dan
waktu penyelesaian proyck tidak terlambat.

Keputusan -vang diambil dengan cepat. tepat dan merupakan hasil dari
musyawarah bersama antara manajer proyek dengan bawahan maupun atasannya
serta dengan mempertimbangkan konsekuensinya akan mempengaryhi tingkat
profesionalisme kepemimpinan manajer. proyek tersebut -sehingga pelaksanaan

pembangunan proyek akan menjadi lebih cepat.
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4.3 Perencanaan Manajer Proyek yang Profesional
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Gambar 4.3 Grafik Hasil Analisis Regresi Perencanaan terhadap Pelaksanaan

Pembangunan Proyek

Dari gambar 4.3 dapat dilihat bahwa perencanaan yang baik akan
mempercepat pelaksanaan pembangunan proyek, dengdn nilai korelasi r xy = 0,598
(tabel 3.11). Hal tersebut menunjukkan tingginya tingkat profesionalisme
kepemimpinan manajer proyek dalam hal perencanaan terhadap pelaksanaan

pembangunan proyek.




Manajer proyek dalam merencanakan pekerjaannva harus mempunyai sifat
sabar, optimis/berpikiran positif, tenang dan tidak panik. Dengan sifat-sifat tersebut
diharapkan perencanaan yang dilakukan oleh manajer proyek tersebut akan
mendapatkan hasil yang sangat memuaskan schingga pelaksanaan proyek menjadi
semakin cepat. Dari hasil penelitian diketahui bahwa manajer proyek tidak dituntut
untuk berspekulasi dalam memimpin organisasinya. Hal ini dikarenakan dalam
pelaksanaan pekerjaan proyek dibutuhkan suatu kepastian; sehingga seorang manajer
proyek tidak perlu berspekulasi yang akan menyebabkan waktu penyelesaian proyek
menjadi terlambat.

Sifat sabar, tenang dan tidak panik, selalu berpikiran positif/optimis dan tidak
berspekulasi dalam merencanakan proyek akan menghasilkan mutu pekerjaan yang
tinggi. Hal ini akan mempengaruhi tingkat profcsionalisme kepemimpinan manajer

proyek dan pelaksanaan pembangunan proyek.
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4.4 Kreativitas Manajer Proyek yang Profesional
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Gambar 4.4 Grafik Hasil Analisis Regresi Kreativitas terhadap Pelaksanaan

Pembangunan Proyek

Dari gambar 4.4 dapat dilihat bahwa semakin tinggi kreativitas yang dimiliki
oleh manajer proyek maka semakin cepat pelaksanaan proyek, dengan nilai korelasi r
Xy = 0,653 (tabel 3.11). Hal tersebut menunjukkan tingginya tingkat profesionalisme
kepemimpinan manajer proyek dalam hal kreativitas terhadap pelaksanaan

pembangunan proyek.
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Manajer proyek yang profesional harus bisa beradaptasi dengan cepat dalam
organisasi proyek yang dipimpinnya. Pengawasan pelaksanaan pckerjaan dalam
proyek akan lebih terkontrol dengan baik jika manajer proyek dapat menyesuaikan
diri dengan cepat. Jika pengawasan yang dilakukan oleh manajer proyek dapat
terkontrol dengan baik maka pelaksanaan pembangunan proyek-pun akan lebih cepat.
Manajer proyek juga harus sclalu memikirkan ide/gagasan yang bisa meningkatkan
keberhasilan proyek. Ide/gagasan ini bisa berasal dari pengalamannya selama menjadi
manajer proyek atau bisa juga dari ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Manajer
proyek yang profesional akan selalu berusaha mewujudkan ide/gagasan dari orang
lain yang dapat menunjang keberhasilan proyek yang dipimpinnya. Hal ini akan
mempercepat waktu penyelesaian proyek. Manajer proyek dalam melaksanakan
pekerjaannya juga harus mempunyai semangat kerja yang tinggi schingga dapat
mempengaruhi kinerja bawahan dan lingkungan kerja dalam organisasi proyek yang
dipimpinnya menjadi Icbih dinamis serta waktu penyelesaian-menjadi lebih cepat.

Kemampuan_untuk beradaptasi dengan cepat, menemukan ide/gagasan,
mempunyai semangat kerja yang tinggi dan selalu berusaha mewujudkan ide/gagasan
dari orang lain merupakan bentuk kreativitas yang harus dimiliki oleh seorang
manajer proyek. Kreativitas manajer proyek diperlukan agar organisasi yang
dipimpinnya dapat lebih efektif dan produktif serta waktu penyelesaian proyek

menjadi lebih cepat.
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4.5 Komunikasi Manajer Proyek yang Profesional
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Gambar 4.5 Grafik Hasil Analisis Regresi Komunikasi terhadap Pelaksanaan

Pembangunan Proyek

Dari gambar 4.5 dapat dilihat bahwa komunikasi yang baik akan mempercepat
pelaksanaan pembangunan proyek, dengan nilai korelasi r xy = 0,690 (tabel 3.11).
Hal tersebut menunjukkan tingginya tingkat profesionalisme kepemimpinan manajer

proyek dalam hal komunikasi terhadap pelaksanaan pembangunan proyek.
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Manajer proyek harus menjalin komunikasi vang baik dengan atasan dan
bawahannya. Cara yang dilakukan oleh manajer proyek dalam menjalin komunikasi
antara lain dengan mengadakan rapat atau pertemuan dan koordinasi dengan
bawahannya. Karena komunikasi yang terjalin dengan baik akan dapat mempercepat
proses dalam mencapai tujuan schingga waktu penyelesaian proyek menjadi lebih
cepat juga. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa seorang manajer proyek harus
mempunyai wibawa _yang tinggi schingga tidak perlu menjalin hubungan
kekeluargaan yang terlalu akrab dengan bawahannya.

Komunikasi diperlukan dalam pelaksanaan pembangunan provek antara lain
dengan komunikasi ~dua arah, menjalin hubungan kekeluargaan yang akrab,
mengadakan rapat atau pertemuan dan koordinasi yang baik. Terjalinnya komunikasi
yang lancar terscbut akan mempengaruhi tingkat profesionalisme kepemimpinan

manajer proyek dan pelaksanaan pembangunan proyek.
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4.6 Ketrampilan Berdiskusi Manajer Proyek yang Profesional
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Gambar 4.6 Grafik Hasil Analisis Regresi Ketrampilan Berdiskusi terhadap

Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dari gambar 4.6 dapat dilihat bahwa semakin trampil manajer proyek dalam
berdiskusi akan mempercepat pelaksanaan pembangunan proyek, dengan nilai
korelast r xy = 0,756 (tabel 3.11). Hal tersebut menunjukkan tingginya tingkat
profesionalisme kepemimpinan manajer proyek dalam hal ketrampilan berdiskusi

terhadap pelaksanaan pembangunan proyek.
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Diskusi merupakan cara yang efektif dalam memecahkan suatu masalah. Oleh
karena 1tu manajer proyek harus pintar dalam berdiskusi. Dalam berdiskusi tidak
selamanya manajer proyek memperoleh kemenangan, karena bisa saja pendapat atau
usulan dari bawahan lebih efektif dan berguna untuk keberhasilan proyek sehingga
mempercepat waktu penyelesaian proyek. Dalam berdiskusi pihak yang terlibat tidak
harus antara manajer proyek dengan bawahan, tetapi bisa juga antara manajer proyek
dengan atasan agar penyelesaian proyek dapat lebih cepat.

Kecakapan dalam berdiskusi, keefcktivan  diskusi, kemenangan dalam
berdiskusi dan peserta diskusi merupakan perwujudan dari ketrampilan berdiskusi
yang harus dimiliki oleh manajer proyek yang profesional. Hal ini akan mempercepat
waktu penyelesaian proyek
4.7 Hubungan Antara Pola Kepemimpinan Manajer Proyek vang Profesional
dengan Pelaksanaan Pembangunan Proyck

Dari tabel 311 dapat dilihat nilai korelasi r xy-untuk faktor pola
kepemimpinan = 0,721, yang berarti bahwa hubungan faktor pola kepemimpinan
dengan pelaksanaan pembangunan proyck pada penelitian ini adalah signifikan
berpengaruh. Sedangkan nilai korelasi r xy dari tabel 3.12 untuk item-item dari faktor
pola kepemimpinan yaitu tipe kepemimpinan = 0,593, penghargaan terhadap potensi
bawahan = 0,685, kemauan mendengarkan nasihat bawahan = 0.484 dan koordinator
dalam organisast = 0,328. |

Faktor pola kepemimpinan terhadap pelaksanaan pembangunan proyek
memberikan sumbangan efektif yang besar yaitu 17,634 %. Sedangkan besarnya

sumbangan efektif untuk tipe kepemimpinan = 21,281 %, penghargaan terhadap
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potensi bawahan = 34 537 %, kemauan mendengarkan nasihat bawahan = 9,065 %
dan koordinator dalam organisasi = 0,655 %.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa penghargaan terhadap potensi
bawahan mempunyai pengaruh yang paling besar. Hal ini dikarenakan penghargaan
terhadap potensi bawahan dari seorang manajer proyek akan mendorong bawahan
tersebut bersemangat dalam. melaksanakan pekerjaannya schingga menghasilkan
pekerjaan yang berkualitas tinggi. Sedangkan untuk tipe kepemimpinan mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap pola kepemimpinan. Tipe kepemimpinan yang
ideal untuk seorang manajer proyek adalah tipe demokratis. Seorang manajer proyek
tidak harus mendengarkan nasihat dari bawahannya karena itu pengaruhnya terhadap
pola kepemimpinan kecil. Manajer proyek juga tidak perly menjadi koordinator
dalam organisasi proyek yang dipimpinnya karena pengaruhnya sangat kecil teradap
pola kepemimpinan. Hal ini disebabkan pekerjaan vang diberikan kepada bawahan
merupakan tanggung jawab masing-masing,

Pola kepemimpinan manajer proyek yang profesional vyaitu harus
memberikan penghargaan terhadap . potensi. bawahannya dan menerapkan tipe
kepemimpinan yang demokratis ‘dalam organisasi pelaksana proyek sehingga
pelaksanaan pembangunan proyek menjadi lebih cepat. Sedangkan untuk kemauan
untuk mendengarkan nasihat bawahan dan koordinator dalam organisasi kurang

signifikan berpengaruh terhadap pola kepemimpinan.
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4.8 Hubungan Antara Pengambilan Keputusan Manajer Proyek yang
Profesional dengan Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dari tabel 3.11 dapat dilihat bahwa nilai korelasi r xy faktor pengambilan
keputusan = 0,683, hal ini berarti bahwa hubungan antara faktor pengambilan
keputusan dengan pelaksanaan pembangunan proyek adalah signifikan berpengaruh.
Sedangkan nilai korelasi r Xy dari tabel 3.13 untuk item-itemidari faktor pengambilan
keputusan yaitu’ waktu pengambilan  keputusan = 0,392 kemauan untuk
mendengarkan pendapat bawahan = 0,357, konsekuensi dari keputusan = 0,707 dan
pertanggungjawaban suatu keputusan = 0,471

Faktor pengambilan keputusan terhadap pelaksanaan pembangunan proyek
memberikan sumbangan efektif yang kecil yaitu 3,428 9, Sedangkan besarnya
sumbangan efektif untuk item-item faktor pengambilan keputusan yaitu waktuy
pengambilan keputusan = 3,487 %. kemauan untuk mendengarkan pendapat bawahan
= 1,736 %, konsckuensi dari keputusan = 40,410 % dan pertanggungjawaban suatu
keputusan = 12,639 %,

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa konsekuensi- dari  keputusan
memiliki pengaruh yang paling besar terhadap faktor pengambilan keputusan. Karena
konsekuensi itu berat pelaksanaannya maka dalam mengambil suatu keputusan harus
dipertimbangkan dengan teliti dan selektif mungkin untuk mendapatkan keputusan
yang terbaik. Manajer proyek juga harus mempunyai tanggung jawab terhadap suatu
keputusan yang bukan dari hasil pemikirannya karena keputusan tersebut dapat
berguna untuk kelancaran pelaksanaan proyek. Dalam mengambil suatu keputusan

Jjuga tidak pertu tergesa-gesa. Hal ini dikarenakan keputusan yang bijaksana itu
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memerlukan waktu untuk mempertimbangkan scgala resiko vang akan terjadi dari
keputusan tersebut, meskipun hal ini mempunyai pengaruh yang kecil terhadap faktor
pengambilan keputusan, Kemaualn manajer proyek untuk mendengarkan pendapat
bawahan kurang signifikan pengaruhnya terhadap faktor pengambilan keputusan
dikarenakan tidak semua keputusan yang diambil memerlukan pendapat dari
bawahan.

Dari hasil analisis secara keseluruhan, faktor pengambilan keputusan ternyata
tidak terlalu berpengaruh terhadap pelaksanaan pembangunan proyek karena
sumbangan efektifnya kecil. Hal ini disebabkan oleh sedikitnya jumlah keputusan
yang diambil oleh seorang manajer proyek, karena sebagian besar keputusan tersebut
telah tercantum dalam rencana kerja.

4.9 Hubungan Antara Perencanaan Manajer Proyek yang Profesional dengan
Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dari tabel 3.11 dapat dilihat nilai korclasi r xy untuk-faktor perencanaan =
0,598, hal ini berarti bahwa hubungan antara faktor perencanaan dengan pelaksanaan
pembangunan proyek adalah signifikan berpengaruh. Sedangkan nilai korelasi r xy
dari tabel 3.14 untuk item-item faktor perencanan yaitu kesabaran = 0,534, tenang
dan tidak panik = 0,477, positif/optimis = 0,321 dan spekulasi = 0,293.

Faktor perencanaan terhadap pelaksanaan pembangunan memberikan
sumbangan efektif yang paling besar yaitu 18,976 %. Sedangkan besarnya
sumbangan efektif untuk ttem-item dari faktor perencanaan yaitu kesabaran = 20,991
%, tenang dan tidak panik = 8,366 %, positiffoptimis = 7,669 % dan spekulasi =

1,554 %.
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Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa sifat sabar mempunyai pengaruh
yang paling besar terhadap faktor perencanaan. Perencanaan yang matang dalam
proyek memerlukan kesabaran, ketelitian dan kecermatan dari manajer proyek. Hal
ini akan menunjukkan tingginya tingkat profesionalisme kepemimpinan yang dimiliki
oleh manajer proyek tersebut sehingga akan mempercepat pelaksanaan pembangunan
proyek. Manajer proyek dalam merencanakan pelaksanaan pekerjaan proyek tidak
terlalu membutuhkan ketenangan yang akan menyebabkan waktu penyelesaian
proyek menjadi lebih lama. Dalam merencanakan seorang manajer proyek juga tidak
perlu berspekulasi karena pelaksanaan pekerjaaan dalam proyek membutuhkan
kepastian sechingga spekulasi kurang signifikan berpengaruh dalam faktor
perencanaan.

Faktor perencanaan mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap
pelaksanaan pembangunan proyek. Hal ini disebabkan faktor perencanaan merupakan
langkah awal dar suatu proses pelaksanaan pembangunan proyek. Manajer proyek
yang profesional harus dapat melakukan perencanaan dengan baik agar dapat
menyelesaikan proyek dengan cepat.

4.10 Hubungan Antara Kreativitas Manajer Proyek yang Profesional dengan
Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dan tabel 3.11 dapat dilihat nilai korelasi r xy untuk faktor kreativitas
terhadap pelaksanaan pembangunan proyek = 0,653, hal ini menunjukkan hubungan
yang signifikan berpengaruh. Sedangkan nilai korelasi r xy dari tabel 3.15 untuk item-

item faktor kreativitas yaitu kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat = 0,238,
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kemampuan untuk menemukan ide/gagasan = 0,685, semangat kerja = 0,512 dan
kemauan untuk mewujudkan ide/gagasan orang lain = 0,414,

Faktor kreativitas terhadap pelaksanaan pembangunan proyek memberikan
sumbangan efektif yang relatif kecil yaitu 8,648 %. Sedangkan besarnya sumbangan
efektif untuk item-item dari faktor kreativitas yaitu kemampuan untuk beradaptasi
dengan cepat = 1,167 %, kemampuan untuk menemukan ide/gagasan = 40 %,
semangat kerja = 15,583 % dan kemauan untuk mewujudkan ide/gagasan orang lain
=3,25%.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan untuk menemukan
ide/gagasan mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap kreativitas seorang
manajer proyek. Hal ini disebabkan ide/gagasan dari manajer proyek dapat
bermanfaat dalam melaksanakan pekerjaan proyek. Semangat kerja vang tinggi dari
manajer proyek juga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap faktor kreativitas,
karena semangat kerja yang tinggi akan menghasilkan- pekerjaan yang cepat
penyelesaiannya dan bermutu tinggi: Kemauan dari seorang manajer proyek untuk
mewujudkan ide/gagasan orang lain tidak terlalu berpengaruh terhadap faktor
kreativitas karena pelaksanaan pekerjaan dalam proyek tidak selalu menggunakan
ide/gagasan orang lain. Manajer proyek juga tidak membutuhkan adaptasi yang cepat
dalam organisasi yang dipimpinnya karena setiap bawahan memiliki tanggung jawab
masing-masing terhadap pekerjaannya.

Faktor kreativitas mempunyai pengaruh yang relatif kecil terhadap

pelaksanaan pembangunan proyek. Hal ini dikarenakan faktor kreativitas tidak selalu
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dapat menghasilkan pekerjaan yang sempurna schingga waktu penyelesaian proyek
menjadi lebih lambat.

4.11 Hubungan Antara Komunikasi Manajer Proyek yang Profesional dengan
Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dari tabel 3.11 dapat dilihat nilai korelasi r xy untuk faktor komunikasi
terhadap pelaksanaan pembangunan proyek sebesar 0,690, hal ini menunjukkan
hubungan yang signifikan berpengaruh. Sedangkan nilai korelasi r xy untuk item-item
dari faktor komunikasi yaitu komunikasi dua arah = 0,802, hubungan kekeluargaan =
0,408, rapat atau pertemuan = 0,471 dan koordinasi = 0,398,

Faktor komunikasi terhadap pelaksanaan pembangunan provek memberikan
sumbangan efektif yang paling kecil yaitu 2,006 %. Sedangkan besarnya sumbangan
efektif untuk item-item dari faktor komunikasi vaitu komunikasi dua arah = 56.979
%, hubungan kekeluargaan = 7,698 %, rapat atau pertemuan = 2,187 % dan
koordinasi = 2,522 %,

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi dua arah memiliki
sumbangan efektif yang paling besar terhadap faktor komunikasi. Dari komunikasi
dua arah antara atasan dan bawahan ini akan diperoleh informasi atau masukan yang
dapat meningkatkan keberhasilan proyek. Hubungan kekeluargaan dalam
pelaksanaan pekerjaan tidak terlalu berpengaruh dalam faktor komunikasi karena
hubungan kekeluargaan tersebut tidak terlalu menunjang keberhasilan proyek.
Koordinasi juga tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap faktor komunikasi
karena dalam melaksanakan pekerjaan proyek masing-masing bawahan telah

memiliki tanggung jawab dan pekerjaan yang tidak selalu membutuhkan koordinasi
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lagi. Rapat atau pertemuan mempunyai pengaruh vang paling kecil terhadap faktor
komunikasi karena tidak semua hasil pclaksanaan pekerjaan proyek bawahan harus
diadakan pertemuan atau rapat dengan manajer proyck, yang akan menyebabkan
waktu penyelesaian proyek menjadi lebih lama.

Faktor komunikasi mempunyai pengaruh yang paling kecil terhadap
pelaksanaan pembangunan proyek. Hal ini dikarenakan dalam melaksanakan
pekerjaan proyek masing-masing telah diberikan tugas Sesuai dengan rencana kerja
sehingga faktor komunikasi tidak terlalu dibutuhkan dan waktu penyelesaian proyek
juga menjadi tidak berpengaruh.

4.12 Hubungan Antara Ketrampilan Berdiskusi Manajer Proyek yang
Profesional dengan Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dari tabel 3.11 dapat dilihat nilai korclasi r xy dari faktor ketrampilan
berdiskusi dengan pelaksanaan pembangunan proyek < sebesar 0,756, hal ini
menunjukkan hubungan yang signifikan berpengaruh. Sedangkan nilai korelasi r xy
untuk item-item dan faktor ketrampilan berdiskusi yaitu kecakapan dalam berdiskusi
= 0,437, keefektivan diskusi = 0,477, kemenangan dalam berdiskusi = 0, 707 dan
peserta diskusi =0,392.

Faktor ketrampilan berdiskusi terhadap pelaksanaan pembangunan proyek
memberikan sumbangan efektif yang besar vaitu 18,341 %. Sedangkan besarnya
sumbangan efektif untuk item-item dari faktor ketrampilan berdiskusi yaitu
kecakapan dalam berdiskusi = 8,318 %, keefektivan diskusi = 14,061 %, kemenangan

dalam berdiskusi = 35,021 % dan peserta diskusi = 6,913 %.
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Dari hasii tersebut dapat diketahui bahwa kemenangan dalam berdiskusi
mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap faktor ketrampilan berdiskusi.
Manajer proyek tidak harus selalu menang dalam berdiskusi, karena pendapat yang
diutarakannya dalam forum diskusi belum mcrupakan pemecahan masalah yang
terbaik. Keefektifan diskusi mempunyai pengaruh yang besar terhadap ketrampilan
berdiskusi karena dari sini_dapat diketahui sampai sejauh mana ketrampilan
berdiskusi yang dimiliki oleh manajer proyek. Kecakapan dalam berdiskusi
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap ketrampilan berdiskusi karena
kecakapan yang dimiliki tersebut akan membuat forum diskusi menjadi lebih
menarik. Peserta diskusi kurang signifikan pengaruhnya terhadap faktor ketrampilan
berdiskusi. Hal ini dikarenakan peserta diskusi yang terdiri dari manajer proyek,
atasan maupun bawahan tidak mempunyai andil dalam menentukan seberapa besar
ketrampilan dalam berdiskusi yang dimiliki oleh manajer proyek tersebut.

Kearifan dan kebijaksanaan dalam berdiskusi harus dimiliki oleh manajer
proyek yang profesional. Hal tersebut akan mendukung proses penyelesaian
pelaksanaan pembangunan proyek menjadi lebih cepat.

4.13 Hubungan Antara Tingkat Profesionalisme Kepemimpinan Manajer
Proyek Terhadap Pelaksanaan Pembangunan Proyck

Dari hasil analisis diketahui nilai korelasi R antara tingkat profesionalisme
kepemimpinan dengan keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek = 0,831. Hal
tersebut menunjukkan tingkat profesionalisme kepemimpinan manajer provek
mempunyai  hubungan yang signifikan berpengaruh sebesar 83,1 % terhadap

keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek di lapangan.
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Tingkat profesionalisme kepemimpinan manajer proyek tersebut dipengaruhi
oleh faktor-faktor sebagai berikut :

1. Pola kepemimpinan

2. Pengambilan keputusan

3. Perencanaan

4. Kreativitas

5. Komunikasi

6. Ketrampilan berdiskusi

Seorang manajer proyek dalam memimpin suatu organisasi proyek harus
memiliki tingkat profesionalisme kepemimpinan yang tinggi dengan memperhatikan
faktor-faktor di atas tersebut. Profesionalisme kepemimpinan dari manajer proyek
diperlukan untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan pembangunan provek, salah

satunya yaitu waktu penyelesaian proyek yang lebih cepat.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil_analisis dan pembahasan dalam bab_sebelumnya, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kepemimpinan manajer proyek yang profesional adalah kepemimpinan
yang menerapkan pola kepemimpinan yang tepat, mengambil keputusan
dengan bijaksana, melakukan perencanaan yang cermat, mempunyai
kreativitas yang tinggi‘, menjalin komunikasi dengan lancar dan memiliki
ketramptlan dalam berdiskusi.

Tingkat profesionalisme kepemimpinan manajer-proyek yang terdiri dari
faktor pola kepemimpinan, pengambilan keputusan, perencanaan,
kreativitas, komunikasi dan ketrampilan berdiskusi memberikan pengaruh
yang besar terhadap keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek di
lapangan.

Hubungan antara faktor-faktor profesionalisme kepemimpinan terhadap
pelaksanaan pembangunan proyek adalah sebagai berik‘ut :

a. Faktor pola kepemimpinan berpengaruh besar terhadap keberhasilan

pelaksanaan pembangunan proyek dan memberikan sumbangan efektif




vang cukup besar terhadap pengaruh profesionalisme kepemimpinan
dengan keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek.

Faktor pengambilan keputusan berpengaruh  besar terhadap
keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek dan memberikan
sumbangan efektif yang kecil terhadap pengaruh profesionalisme
kepemimpinan dengan keberhasilan pelaksanaan  pembangunan
proyek.

Faktor perencanaan berpengaruh besar terhadap keberhasilan
pelaksanaan pembangunan proyek dan memberikan sumbangan efektif
yang paling besar terhadap pengaruh profesionalisme kepemimpinan
dengan keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek.

Faktor kreativitas  berpengaruh  besar  terhadap  keberhasilan
pelaksanaan pembangunan provek dan memberikan sumbangan efektif
yang relatif kecil terhadap pengaruh protesionalisme kepemimpinan
dengan keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek.

Faktor komunikasi berpengaruh  besar terhadap keberhasilan
pelaksanaan pembangunan proyck dan membenkan sumbangan efektif
yang paling kecil terhadap pengaruh profesionalisme kepemimpinan
dengan keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek.

Faktor ketrampilan berdiskusi  berpengaruh  besar  terhadap
keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek dan membertkan

sumbangan efektif yang besar juga terhadap pengaruh profesionalisme



kKepemimpinan dengan keberhasitlan  pelaksanaan  pembangunan
proyek.
5.2 Saran
Dars hasil penelitian dalam penyusunan tugas akhir ini, terlihat bahwa faktor
komunikasi dan pengambilan keputusan kurang berpengaruh terhadap keberhasilan
pelaksanaan pembangunan proyek di lapangan. Oleh karena itu penyusun
menyarankan perlunya penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lain dari tingkat
profesionalisme kepemimpinan yang mungkin lebih’ berpengaruh  terhadap

keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek di lapangan.



74

DAFTAR PUSTAKA

Barrie, Donald S., Paulson JR., Boyd C., 1995, MANAJEMEN KONSTRUKSI
PROFESIONAL, Edisi kedua, Penerjemah Sudinarto, Erlangga, Jakarta.

Dichter, Ernest., 1991, APAKAH ANDA SEORANG MANAJER YANG
KREATIF ?, Cetakan pertama, Penerjemah Anas Sidik, Bumi Aksara, Jakarta.

Dipohusodo, Istimawan., 1996, MANAJEMEN PROYEK & KONSTRUKSI,
Cetakan pertama, Jilid 2, Kanisius, Yogyakarta.

Federle, Mark: O., Maloney, William F., 1992, SUBSTITUTES FOR
LEADERSHIP & UNIONIZED CONSTRUCTION CARPENTERS, Journal
Construction Engineering & Management, ASCE.

Feinberg, MR, Tanofsky, R., Tarrant, J.J., 1994, PSIKOLOGI MANAJEMEN,
Mitra Utama, Jakarta.

Fiedler, Fred G, 1967, A THEORY OF LEADERSHIP EFFECTIVENESS,
McGraw-Hill, New York.

Hadi, Sutrisno., 1995, ANALISIS REGRESI, Cetakan keenam, Andi Offset,
Yogyakarta.

, 1989, METODOLOGY RESEARCH, Cetakan keempatbelas, Jilid
3, Andi Offset, Yogyakarta.

Kartono, Kartini,, 1994, PEMIMPIN DAN KEPEMIMPINAN:APAKAH
PEMIMPIN ABNORMAL ITU ?, Cetakan ketujuh, Edisi kedua, PT. Raja Grafindo
Persada, Jakarta.

Kirana, Andy., 1996, ETIKA BISNIS KONSTRUKSI, Kanisius, Yogyakarta.

Lock, Dennis., 1987, MANAJEMEN PROYEK, Edisi ketiga, Alih Bahasa E. Jasjfi,
Erlangga, Jakarta.

Pudjosumarto, Muljadi., 1994, EVALUASI PROYEK URAIAN SINGKAT DAN
SOAL JAWARB, Pustaka Utama, Jakarta.

Purwodarminto, WIS., KAMUS BAHASA INDONESIA, Jakarta.

Sanders, Donald H., Robert J., Murph, A Franklin., 1985, STATISTICS : A FRESH
APPROACH, McGraw Hill Book Company, Singapore.



75

Siagiaan, Sondang P., 1994, TEORI DAN PRAKTEK KEPEMIMPINAN,

Cetakan ketiga, PT. Rineka Cipta, Jakarta.
Soeharto, Imam., 1995, MANAJEMEN PROYEK, Erlangga, Jakarta.
Supramono., Sugiarto., 1993, STATISTIKA, Andi offset, Yogyakarta

Tim Penyusun UIl, 1995, DRAFT MODUL KULIAH MANAJEMEN
KONSTRUKSI STRATA 1, Yogyakarta.

Winardi, 1990, KEPEMIMPINAN DALAM MANAJEMEN, Cetakan pertama,
PT. Rineka Cipta, Jakarta.



IRAN




/\NDONE SIA




Assalamu’alaikum Wr. Wb. .
Sehubungan dengan adanya penyusunan tugas akhir kami yang berjudul
“Profesionalisme Kepemimpinan dalam Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Konstruksi”, maka kami :

Nama Tutut Handayani & LEvi Yuda Ninggar

No. Mahasiswa 0 93310005 & 93310165

Program Studi : Manajemen Konstruksi

Jurusan . Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

Bermaksud memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner yang
kami lampirkan berikut ini. Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh
data-data yang akan kami gunakan dalam penyusunan tugas akhir tersebut.

Akhir kata; atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i, kami ucapkan
terima kasih yang scbesar-besarnya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.



KUESIONER
Bagian |

Data Responden

Nama
Nama Proyek
Jabatan

Nama Perusahaan

Bagian H
Beri tanda v pada kolom yang sesuat dengan ptlihan Anda.
Keterangan : SS = Sangat Setuju

S | = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS .= Sangat Tidak Setuju

Pola Kepemimpinan

No. Pernyataan | SS S | TS |STS
1. Tipe kepemimpinan yang paling 1cp3_{ adalah tipe

demokratis.
2. Pemimpin vyang ideal adalah pemimpin yang

menghargal potensi bawahan.

3. Seorang pemimpin yang ideal, mau mendengarkan

nasihat dan pendapat bawahan.

4 Seorang pemimpin harus bisa menjadi koordinator

dalam organisast yang dipimpinnya.




Pengambilan Keputusan

No. Pernyataan SS |S | TS | STS
I. Proses pengambilan suatu keputusan yitng tepat harus
cepat.
2. Dalam  mengambil  suatu ) keputusan, perlu__
mendengarkan pendapat bawahan/pckerja.
3. Dalam mengambil suatu keputusan, harus dipikirkan
konsekuensinya.
4. Bertanggungjawab atas suatu keputusan yang bukan
berasal dari pemikiran Anda.
Perencanaan
No. Pernyataan SS IS |TS |STS
1. Seorang pemimpin harus memiliki sifat sabar dalam
dirinya.
2. Seorang pemimpin juga harus tenang dan tidak panik
dalam menghadapi situasi apapun.
3. Dalam merencanakan sesuatu, se¢orang pemimpin
harus bersikap positif/optimis.
4, Seorang pemimpin tidak boleh berspekulasi dalam
melaksanakan pekerjaannya.
Kreativitas
No. Pernyataan SS | S | TS |STS
1. Seorang pemimpin harus bisa beradaptasi dengan
cepat.
2. Seorang pemimpin harus memikirkan ide-ide yang
dapat meningkatkan keberhasilan pekerjaannya.
3. Dalam melaksanakan pekerjaan diperlukan semangat




kerja yang tinggi.

4. Seorang pemimpin berusaha mewujudkan ide atau

gagasan dari orang lain yang menunjang keberhasilan

pekerjaannya.

Komunikasi

No. Pernyataan SS | S |TS | STS

1. Dalam  mencapar “tujuan ~bersama, — diperlukan
komunikasi dua arah antara atasan dan bawahan.

2. Seorang pemimpin perlu menjalin hubungan secara
kekeluargaan yang akrab dengan bawahan:

3. | Perlu mengadakan rapat atau pertemuan  dengan
bawahan.

4. Adanya koordinasi akan meningkatkan Keberhasilan
pekerjaan.

Ketrampilan Berdiskusi

No. Pernyataan SS |S | TS | STS
I Seorang pemimpin harus pintar dalam berdiskusi.
2. Diskusi  merupakan cara = yang efektit  dalam

memecahkan suatu masalah.

3. Tidak sclamanya seorang pemimpin harus menang
dalam berdiskusi.
4. Diskusi dilakukan tidak saja antara pimpinan dan

bawahan, tetapi juga antara pimpinan dan atasannya.







DATA UMUM PROYEK

I. Nama Proyek

2. Paket

3. Lokasi Proyek

4. Sumber Dana

5. Nomor Kontrak

Tanggal Kontrak

Surat Perintah Mulai Kerja
Surat Pcnycraha;l Lapangan

Jangka Waktu Pelaksanaan

O o0 3 N

Harga Kontrak Asli
10.Harga Addendum Final
I1.Kemajuan fisik s/d saat ini
12.Jangka waktu pemeliharaan
13.Kontraktor
14.Konsultan
15.No. Kontrak

Tanggal Kontrak
16.PHO tanggal
17.FHO tanggal *

Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan
Jembatan Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta.
Rehabilitasi/Pemeliharaan Jembatan
Srandakan

Srandakan, Bantul Yogyakarta

ABPB Murni
03/PKK/Bm-W12.RP/1997

25 Juli 1997

2 Agustus 1997

26 Juli 1‘597

180 Hari Kalender

Rp. 829.753.083,90

Rp. 829.578.731,30

Diperkirakan 100%

30 Hari Kalender

PT. NINDYA KARYA

CV. REKA KUSUMA BUANA
KU.08.08-F3TN/158

25 Juli 1997

18 Desember 1997

08 April 1998
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DATA PROYEK

Nama Proyek Fisik Proyek Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan dan
Jembatan DIY. '

Bagian Proyek Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan Nasional Seksi
Bantul dan Gunung Kidul.

Paket Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan Yogyakarta - Bantul

Lokasi Kab.Bantul & Kab.Gumung Kidul (Yogyakarta - Bantul)

Panjang Jalan 11,61 km

Kontraktor PB. SARANA TEKNIK

Tanggal Pemasukan Penawaran -

Tanggal Berita Acara Negosiasi 4

Tanggal Penunjukan Pemenang -

Nomor Kontrak 01-26/RHB /B/ APBN /1996
Tanggal Kontrak 31 Mei 1996

Tanggal Surat Perintah Mulai Kerja 03 Juni 1996

Nilai Kontrak Asli Rp. 398.941.843,3C

Tanggal Addendum 14 Oktober 1996

Nilai Addendum Rp. 459.494.435,00
Nomor/Tanggal DIP 195/XX1/3 /- /1996, 30 Maret 1996
Sumber Dana APBN Murni

Waktu Pelaksanaan Kontrak Asli 210 hari kalender

Waktu Pelaksanaan Addendum 1 210 hari kalender

 Jangka Waktu Pemeliharaan 70 hari kalender

Rencana Penyerahan Pertama (PHO) | 30 Desember 1996
| Rencana Penyerahan Kedua (FHO) 10 Maret 1997

Konsultan Biec Int. Inc. Jo. PT. Herda Carter Ind.
Nomor Kontrak KU.08.08-P3TN /59 o
Tanggal Kontrak 17 Juni 1996
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DATA PROYEK

—

Jama Proyek Fisik Proyek Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan dan
Jembatan DIY.

sagian Proyek Relhabilitasi / Pemeliharaan Jalan Nasional Seksi |
Bantul dan Gunung Kidul.

Yaket Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan Yogyakarta -
Parangtritis.

.okasi Kabupaten Bantul & Gunung Kidul (Yogyakarta -
Parangtritis).

Yanjang Jalan 25,053 kan

lontraktor

PB. MOCH. KASINO

Fanggal Pemasukan Penawaran

Fanggal Derita Acara Negosiasi

[anggal Penunjukan Pemenang

Nomeor Kontrak

02-26/RI1IB/B/ APBN /199

Tanggal Kontrak

31 Mei 199

Tanggal Surat Perintahi Mulai Kerja

03 Juni 1996

Nilai Kontrak Asli Rp. 756.329.571,20

Tanggal Addendumn 14 Oktober 1996 .
Nilai Addendum Rp. 969.371.670,00

Nomor/Tanggal DIP 195/XX1/3/--/1996, 30 Maret 1996

Sumber Dana APBN Murni

Waktu Pelaksanaan Kontrak Asli 210 hari kalender

Waktu Pelaksanaan Addendum 1

210 hari kalender

Jangka Waktu I'emeliliaraan

70 hari kalender

Rencana Penyerahan Pertama (PHO)

30 Desember 1996

Rencana Penyerahan Kedua (FIHO)

10 Maret 1997

Biec Int. Inc. Jo. PT. Herda Carter Ind.

{onsultan
Nomor Kontrak KU.08.08-P3TN /59
Tanggal Kontrak 17 Juni 1996
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10.

11.
12.

13.
14.

DATA UMUM PROYEK

Nama Proyek

Jalan dan

Proyek Rehabilitasi/Pemeliharaan

Jembatan Propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta

Paket
Lokasi Proyek

Sumber Dana

Nomor Kontrak/Tanggal

Tanggal

Surat Perintah Kerja

Surat Penyerahan: Lapangan

Jangka Waktu Pelaksanaan Asli

Bates Akhir Pelaksanaan (PHO)
Jangka Waktu Pemeliharaan Asli

Batas Akhir’ Pemeliharaan (FHO)
Harga Kontrak Asli

Harga Kontrak CCO 1

Harga Kontrak CCO 2

Harga Kontrak Addendum Akhir
Kontraktor

Konsultan

Rehab.,/Pemel.
Daerah Isvimewa Yogyakarta
APBN Murni

Tahun Angzaran
07-26/RHB/B/APBN,/1994

Jembatan Bantar

1994,/1995

16 Juli 1994

No. KU.01.04.03.BM.W12,/301
Tanggal 26 Juli 1994

No. KU.01.04.03.BM.W1i2,/302
26 Juli 1994

180 (Seratus delapan puluh)

Tanggal

hari/ kalender

Tgl. 21 Januari 1994
90 (sembilan puluh) hari
kalender

Tgl. 21 April 1994

Rp 585.177.122,98

Rp 595.177.112,53

Rp £85.177.110,63

Rp 995 08l . 156,07

PT. ADHI KARYA

PT. DUA INTAN BERSATU

an poytk  Rehab /fzmel jatan

7Sz,09




DATA UMUM PROYEX

Rehabilitasi / Pemeliharaan
Jembatan D.I. Yogyakarta

Proyek
Jalan dan

Nama

w

10.

11.

12.

14,

16.

18,

P a k e t Rehabilitasi/Pemeliharaan Jembatan
Tungkak
Lokasi Proyek J1l. Kolonel Sugivonce Kotamadya

Yogvakarta

Sumber Dana

AFPBN Murni =
Tahun Anggaran

39.300.000,00
1894/19956

Rp.

Nomor Kontralk 04-26/RHB/T/APBN/1994
Tanggal 257 Juni 1994
Surat Perintah Mulai Kerja KU.01.03.04 BM W12/176
Tanggal 28 Juni 1994

Surat Penyerahan Lapangan

Jangka Waktu Pelaksanaan Asli

BM W12/180
Juni 1994

KU.01.03.04
Tanggal 30

120 (seratus dua puluh)
hari kalender

Jangka Waktu Kontrak Terjatani 100 ( seratus ) hari
kalender

Harga Kontrak Asli Ep. 39.173.68,06

Penyverahan I/PHO 23" Oktober 1994

Jangka Waktu Pemeliharaan Asli 90 (sembilan puluh) hari

Penyerahan II/FHO
Kontraktor

Konsultan

Rencana Kemajuan Pekerjaan
s/d tanggal 10 Oktlober 1994
Pekerjaan

1994

Kema juan
10 Oktober

Realisasi
s/d Tanggsal

Deviasi

2N PERe

PRO
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VEX
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g

kalender

s Januari 18695
PT. PUTRA BAKTI SARANA
PT. DUA INTAN BERSATU

88,42 %

+ 01,16 %

neg)
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10.

11.

12.

186,

" s/d Tanggal 10

DATA UMUM PROYEK

Nama Proyvek Provek

Jalan dan

Winong

Rehabilitasi/Pemeliharaan

Rehabilitasi / Pemeliharaan

Jembatan D.I. Yogyakarta

Jembatan

Lokasi Provek : Jl. Perintis Kemerdekaan,Kota Madya

Yogyakarta

Sumber Dana : APBN Murni
: Tahun Anggaran

Nomor Kontrak
Tanggal

Surat Perintah Mulai Kerja

Surat Penverahan Lapangan

Jangka Waktu Pelaksanaan Asli

Jangka Waktu Kontrak Terjalani

Harga Kontrak Asli
Penyerahan I/PHO

Jangka Waktu Pemeliharaan Asli

Penyerahan TII/FHC
Kontraktor

Konsultan

Rencana Kemajuan Pekerjaan
Oktober 1994

Realisasi Kemajuan Pekerjaan
s/d Tanggal 10 Oktober 1994

Deviasi

= Rp. 84.200.000,00
1994/1995

03-26/RHB/B/APBN/1994

25 Juni 1994

KU.01.03.04 BM-W12/177
Tanggal 28 Juni 1394

KU.01.03.04 BM-W12/181
Tanggal 30 Juni 1994

120 (seratus dua puluh)
hari kalender

100 ( seratus )} hari
kalender

Rp. 84.195.978,33
23  0Oktober 1994

90 (sembilan puluh) hari
kalender

20+ Januari 1995
CV., K UMATL A

PT. DUA INTAN BERSATU

96,44 %
91,44 %
- 05,00 %




Data Proyek

(1)  Nama Proyek : Proyek Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan dan
Jembatan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

(2) Nama Bagian Proyek : Bagian Proyek Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan
Nasional Seksi Kodya - Yogyakarta.

(3) Paket : Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Gedong
Kuning - Janti Cs.

(4) Lokasi Proyek ¢ 1. Jalan RE. Martadinata ;
2. Jalan Gedong Kuning - Janti .

(5) Penanganan ¢ 1. Jalan RE. Martadinata :

Pemeliharaan : 1.000 m (Km.0+990 - Km.1+990).
Re - overlay :450 m (Km.0+990 - Km.1+440).

2. Jalan Gedong Kuning - Janti :
Re - overlay : 1.200 m (Km.4+200 - Km.5+400 ).

(6) Sumber Dana : APBN Murni - Tahun Anggaran 1997/1998

(7)  Nomor Kontrak/ Tanggal : 07/PKK/Bm-W12.RP/1997.
Tanggal 07 Agustus 1997.

(8) Nomor SPMK/ Tanggal : KU.08.09.- Bm.W12.RP4/065.
Tanggal 11 Agustus 1997.

(9)  Surat Penyerahan Lapangan : KU.08.09 - Bm.W12.RP4/066.
Tanggal 11 Agustus 1997.

(10) Harga Kontrak Asli : Rp. 199.866.500,00 (termasuk PPN).

(11) Jangka Waktu Pelaksanaan : 150 Hari Kalender

(12) Jangka Waktu Pemeliharaan : 60 Hari Kalender

(13) Tanggal Penyerahan [ (PHO) : 07 Januari 1998.

(14) Tanggal Penyerahan Akhir (FHO) : 09 Maret 1998.

(15) Kontraktor : PT. Yogya Dewandaru

JL. Namburan Kidul No.67 - Yogyakarta.

(16) Konsultan : CV. DZ. Engineering Consultant
JL. Godean Km.5 - Demak Ijo - Yogyakarta.

Rehab /'Femel tatan #n jembatan pry
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DATA UMUM PROYEK

Rehabilitasi / Pemeliharaan Berkala Jalan Magelang

Nama Proyek Fisik
Bagian Proyek

Paket

Lokast
Pendanaan

a. Sumber Dana

Data Proyek

a. Panjang Jalan Efcktif
b. Lebar badan Jalan

¢. Penanganan Utama

Kontralktor Pelaksana
Kontrak Awal

a. Nomor Kontrak

b. Tanggal Kontrak

c. Nilai Kontrak

d. Masa Pelaksanaan

e. Masa Pemeliharaan
SPMK

a. Nomor

b. Tanggal

Perubahan Kontrak
-CCO No. |

a. Nomor

b. Tanggal

¢. Nilai Kontrak

d. Masa Pelaksanaan

e. Masa Pemeliharaan
- Addendum 02

a. Nomor

b. Tanggal

¢. Nilai Kontrak
Penyerahan proyek

a. Penycrahan Pertama ( PHO )
b. Penyerahan Akhir ( FHO )

: Proyek Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan Prop. DIY
: Proyek Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan Nasional Seksi Kodya

Yogyakarta

: Rehabilitasi/Pemeliharaan Berkala Jalan Magelang

- Daerah [siimewa Yogyakarta

: APBN Murni

- 1,50 Km

235 m

- = Pengupasan Perkerasan Aspal
- Pekerjaan ACL
- Kerb 23 untuk Trotoar

:CV. WIDYIA PUTRA

: 04/ Pkk - BmWI2.Rp/ 1998
2029 Juli 1998

2 Rp. 178.607.000

: 140 HK

: 60 HK

cKU.08.09 - Bm.WI2.Rp4 /99
250 Juli 1998

;26 Agustus 1998
- Rp. 178.607.000
S 140 HK

1 60 HK

1 09 Nopember 1993
: Rp. 196.452.036.00

: 22 Descmber 1998
: 20 Februan 1999

sy proyek  Rehab , peme] qaian
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- Pckerjaan Ubin pada Trotoar

- Marka Jalan




Gambaran proyek -

Proyek 1ni pada ruas jalan Yogyakarta - Nanggulan Kkm
18+720 di Kabupaten Sleman. Pekerjaan utama vang dilaksa-
nakan adalah pembuatan bendung penahan sediman dari pasan-
gan batu kali dengan selimut beton.

Pekerjaan ini untuk melindungi poor jembatan agar erosi
yang terjadi bisa terl:indungi.

Disamping itu ada juga pekerjaan pasangan batu untuk savyap
dan talud, Keranjang bronjong, urugan tanah dll. :

REHABILITASI/PEMELIHARAAN JEMBATAN GANDEKAN Cs

1. Sumber dana APBN Murni

2. Tahun Anggaran 1995/1996

3. Target (Meter) 473,10

4. DIP (Rp) 732.500.000, 00

5. Kontrak (Rp) 610.080.685,27

6. No. Kontrak 02—26/RHB/8/QPBN/1995
Tgl. Kontrak 29 Juni 1995

7. SPMK tanggal 30 Juni 1995

8. Waktu pelaksanaan 180 hari kalender

9. Waktu pemeliharaan 60 hari kalender

10 Rencana PHO tgl 27 Desember 1995

11 Rencana FHO tgl 25 Februari 1995
13 Kontraktor PT KARSINDO ESTATAMA

14 Konsultan PT PUSER BUMI

*

R L R T N P KT E Y

Gambaran provek -
Paket pekerjaan ini meliputi :

Jembatan GANDEKAN vyang dikerjakan : perbaikan expantion
joint, pasangan batu kali untuk talud, bronjong, urugan

tahan, pemeliharaan rutin.

Jembatan TAMBAKBAYAN yvang dikerjakan = perbaikan expantion
joint, pasangan batu kali untuk talud, urugan tanah,

pemeliharaan rutin.

JdJembatan BOGEM yang dikerjakan - perbaikan expantion
joint, pengaspalan jembatan jalur lambat dengan AC, peme-

liharaan rutin.
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Jembatan LEMPUYANGAN yang dikerjakan adalah : perbaikan
expantion Jjoint, pemasangan devider, rambu lalu lintas,

pemeliharaan rutin.

Jembatan BUNDER yang dikerjakan meliputi : perbaikan
expantion Jjoint, grouting, steel bounding, pemeliharaan

rutin.
Jembatan WINONGO yang dikerjakan meliputi : perbaikan

expantion Joint, grouting, steel bounding, pemeliharaan
rutin, pasangan batu untuk talud dan mercu pada lantai

dibawah jembatan.

Jembatan GAMPING vyang dikerjakan meliputi - pasangan
batu untuk talud, pemasangan devider, pemeliharaan rutin.

5.5 BAGIAN PROYEK REHABILITASI/PEMELIHARAAN JALAN NASIONAL SEKSI
SLEMAN

.31

Data proyek ARTERI UTARA BAGIAN TIMUR

1. Pemimpin Soedarsono
2. Bendahara Muryadi
3. Alamat Jl Bumijo No 5 Yogyakarta
4. Sumber dana APBN Murni
Target 10.270 o
5. Tahun Anggaran 1995/1996

1.405.385.85Q,25
05-26/RHB/B/ARPBN/1995
20 Juli 1995
25 Juli 1995
184 hari kalender
59 hari kalender
25 Januari 1996
25 Maret 1996
PT DELTA MARTGA ADYATAMA
PT RETRACINDO

6. Kontrak (Rp)

7. No. Kontrak

8 Tgl. Kontrak

9. SPMK tanggal

10 Waktu pelaksanaan
11 Waktu pemeliharaan
12 Rencana. PHO tgl

13 Rencana FHO tgl

14 Kontraktor

15 Konsultan

thorr ort o oap 3oy 13 t3 ¥t xx ot g1 ae 131 a1 11

Gambaran proyek :
Pekerjaan yang dilaksanakan antara lain pengaspalan pada

jalur cepat sepanjang 10.270 m. Disamping itu juga dilak-
sanakan pengasapalan pada jalur - lambat, tapi belum kese-
luruhan karena dana yang belum mencukupi dan masih ada
lahan belum bisa dibebaskan.
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5. Tahun Anggaran 1995/1996

6. Kontrak (Rp) 1.249.581.511,00

7. No. Kontrak © 06-26/RHB/A/APBN/1995
8. Tgl. Kontrak 05 September 1995

9. SPMK Tanggal 06 September 1995

10 Waktu pelaksanaan 180 hari kalender

11 Waktu pemeliharaan 60 hari kalender

12 PHO tanggal 3 Maret 1996

13 FHO tanggal 3 Mei 1996
14 Kontraktor PT MARGAMITRA ERABINA

15 Konsultan PT DUA INTAN BERSATU

I

Gambaran proyek :
Proyek ini memelihara  dan merehabilitasi Jalan Nasional

agar dapat memberikan pelayanan Kepada pemakail jalan pa da
ruas jalan Cokroaminoto, RE Martadinata, Kapten Tendean,
Bugisan, MT Haryono, Mayjen Sutoyo, Mayjen Sugiyono, M
Supeno, Perintis Kemerdekaan dan Jl Gedong Kuning dengan
pengaspalan cara daur ulang (recycling).

Data proyek Swakelola (UPR)

Sukismanto ST

Sabarbudi Zendrato

Jl Bumijo No 5 Yogyakarta
APBN Murni

1995/1994

71.814.000,00

1. Pemimpin

2. Bendahara

3. Alamat

4. Sumber dana

5. Tahun Anggaran
6. DIP (Rp)

T o1y 1t o3 v gy

Gambaran proyek =
Penanganan dengan swakelola pada :
J1 Magelang, P Diponegoro, Jend Sudirman, Urip Sumoharjo,

Kyai Mojoy J1 Bantul, Pramuka dan Jalan Imogiri.

Pekerjaan ini meliputi :
Pembersihan damija, pembuatan trotoir, perbaikan lap pon

atas, perbaikan lap permukaan atas, beton bertulang,
perawatan saluran, pembuatan marka jalan, perawatan
bangunan pelengkap perawatan bangunan atas jembatan.
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5.6 BAGIAN PROYEK REHABILITASI/PEMELIHARAAN JALAN NASIONAL
SEKSI BANTUL dan GUNUNG KIDUL

3.6.1 Data proyek PIYUNGAN~GADING_GADING-GLEDAG_GLEDAG-WONOSARI

Kusnil BE
Anton Suharto

1. Pemimpin
2. Bendahara

3. Alamat Jl Bumijo No 5 Yogyakarta
4. Sumber dana APBN Murni

Target 10.050 m
5. Tahun Anggaran 1995/19%96

663.324.621,49
OS—Qé/RHB/B/GPBN/l994
30 Juni 1995
07 Juli 199%
180 hari kalender
60 hari Kalender
2 Januari 1996
2 Maret 1996
PB KURNIA JAYA
CV MULTY VISI KARYA

6. Kontrak (Rp)

7. No. Kontrak

8 Tanggal kontrak

9. SPMK tanggal

10 Waktu pelaksanaan
11 Waktu pemeliharaan
12 Rencana PHO tgl

13 Rencana FHO tgl

14 Kontraktor

15 Konsultan

LR A L I L T L S S LR R N

Gambaran provek :
Proyek 1inl memelihara dan merehabilitasi Jalan Propinsi

agar dapat memberikan pelayanan kKepeda pemakai jalan pada

ruas ini.
Yang dilaksanakan meliputi : Orainase, Pasangan batu
dengan mortar, Galian tanah, Urugan, Penyiapan badan
jalan, Bahu jalan, Lapis resap pengikat, Lapis perekat,
ATBL/ATB, AC, Beton, Pasangan batu putih, Marka jalan
serta Pemellharaan rutln

3.6.2 Data proyek Swakelola (UPR)

K usni BE

Anton Suharto

J1l Bumijo No 5 Yogvakarta
APBN Murni

1995/1996

53.000.000,00

1. Pemimpin

2. Bendahara

3. Alamat

4. Sumber dana

5. Tahun Anggaran
6. DIP (Rp)
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Wilayah pr

oyvek.

Untuk membatasi Kkewenangan
dibagi atas bagian proyek -

- Bagpro
Bagpro
Bagpiro
. Bagpro
Gunung

HWN P

5.2 DATA PROYE

~ Nama pro
- Propinsi
- Pemimpin
- Bendahar
~ Alamat

- Kode

- Anggaran
~ Nomor OI
- DIP (Rp)
- KPKN

Disamping mengkoordinasi

Rehab/Pemel Jalan
Rehab/Pemel Jalan
Rehab/Pemel Jalan
Rehab/Pemel Jalan
Kidul.

K

vek

penanganan

Nasional Seksi
Nasional Seksi
Nasional Seksi
Nasional Seksi

a =
1 1995/1996

P 2 187/XX1/3/--/1995
2 030

bagian proyek,

Kegiatan di lapangan

Sleman.
Kulon Proga.
Kotamadya.
Bantul dan

Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan & Jembatan DIY
Daerah Istimewa Yogyakarta
Ir Haruno Suryokumoro

Reni Handayani SE

J1 Bumijo No S Yogyvakarta
06.1.01.477487 .21 .04.004

6.131.261.000,- (rupiah mdrni)

secara operasional

Proyek Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan DIY melak-
sanakan rehabilitasi/pemeliharaan jembatan -+
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3 205, ¢ Berd Progvas Statistik

Frogran 3 fneiisic Hegresi Ueus

Fdict  » Gutrizne Hadd dan Seno Fasardivanto
Universitac Badjab Mads, Yogyakarta, Indonecia
versi TBN/ I, Hah Eipts (o) 1992, Bilisdungi

newa Pes1lik o YOS, Y, B. HUMA, SE.
Bhlth SREITA COMPUTER
SLN. HRICAN 29/0, VDOYRNARTH

iaha Leabags
nlaeat

e e

ema Penelitl @ TUTUT HANBAYART & EYT YUBK WINGGAR

Rama Lembaga @ TERNDY SIPIL & PERENCAMARN UNIVERSITAS ISLAM IRDOWESIR
tol. Bralisiz @ {9 ROPERRER {998

faga Berkas o FUTZ

dama thaban Bebas ¥ 1 pOLB YEPERIMPINAH

Nuga Hbahar Bebas X 7 PENGAKBILAK KEPUTUSRN
Rewa Hhahan Bebas ¥ 3 @ PERERCARARM

Haga Ubahar Bebas X 4 @ KEERTIVITAS

Hana Whahan Hebas ¥ % @ KOHURINASE

Rama Uhshan ¥ebas 1 5 ¢ YEIREBAILAN BERDISLUST

1 PELAVSANAGH PEREAKGUNAR FROVEK

-

Roma Uhahan Taut

= Rekaran Noaor
= Rexawan Roeor
= Hehagan Homor
fekanat Honor
= Rekaman Homor
= Hekaman Hosor

dhaban ﬁﬁ'bu..
tthaban Kebas
Hbakan Gebas
Uhahan Hebas
thakan Bebas
Uhahan Bebac

Tl G et RE e
T oot dm gl R e
i

SN 3

Ll .. -e - av ar
U /X T TSR R L. O

dkahan Taut ¥ = Rekawsn Noser o
Carsl ¥azus Semula v 20
Tacah Data Fosong : B
Carat ¥asus Jalan ¢ 20
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S.P.8. : Seri Program Statistik

Peogras @ finalisic Kegresi Usua

Edicy 1 Sutricno Hadi dan Seno Pamardiyants
Univercitas Badjah Mada, Yogyakartz, Indonesia
Yerei IBN/IN, Hak Cipta {c} 1992, Dilindungt

Rams Peailik @ ¥DS. YOH. B. NURA, SE.,
Hasa Lesbaga : GANA SAGITA CONPUTER
Alawatl : JN, KRICAH 29/C, YDGYAYARTA

Haus Peneliti @ TUTUT HAKDARYARI & EVI YUDA RINGBAK

Hamz Lesbaga : TEENIK GIPIL & PERERCANAAK UNIVERSITAS ISLAM IMBONHESIA
Tgl. fnalisic @ 7 JANUART 1999

Hamz Berkaz @ TUTY

Haga Ubahan Bebas 1 1 @ Y24
Hagaz Ubahar Behac ¥ 27 @ YiB
Haga Ubshan Bebas ¥ 3 & XIC
Haxz Ubahan Bebac ¥ 4 : YD
Hawa Ubahan Taut ¥ ¢ PELANSAMAAH PEXBANGURAN PROYEY (¥}

Uhahan Eebzs ¥ 1 = Rekamnan Mogor : |
Uhahan Bebas ¥ 2 = Hekazan Homor ¢ 2
Hhahan Bebac 1 3 = Hekaman Nomor ¢ 3
Yhahan Bebas 1 4 = Rehaean Noamor @ 4
Ubahan Taut Y = Hekasan Hoaor @ 2%
Cacah Yacus Seeula @ 28
Carah Data ¥ospng @ &
Cacah ¥asus dalan 3 20
1Yy HATRIKS INTEREORELASI
: 3 22 r3 4 Y

#1 L0080 9.3 0.383 0 40154 4.593
p 2,600 0477 6.413 0 0,524 0.004

wi 343 L0 9330 8,378 4.485
p T LR 0W 2,095 .60

I3 Lagd 09,508 0,484

150 2,400 0071 0029
x4 4,134 037 6,508 1000 £.378
§ 2524 6% 6,021 0,960 0.

H §.3%3 4,883 0,484 0.328  1.000
I b.a0s H.001 0 0,023 0,135 0,000

g = des-ehor,



i Beta 5kh t B

i 1,373

$ 2,774 0,128 2,185 .042

2 5.929 9.174 3.004 6.409

3 §.148 0,143 1.049 £.32%

] -4.014 5,144 9,111 9.909
Ralat Bahe Ect. = 0,332
jorelasi R = 6,819
feef. Det. (Bt} = £.453
Vi EANGEUNAR ANALISIS REGRESY UNUN
Sukber R4 db fX 3 it
Regresi 3,145 4 4,785 0 S YA BN
Hesidu 1,454 15 0,110 =
Total 4.86% 1% = - -
11 BUROT QUNDANGAN UBAHAM BEBRS
Ubghan Yorelast  Sumbangas Helatif  Susbangan Efebtif

¥ roy SHY 5EY

1 §.593 32474 21,781

2 .485 52,697 537

3 9.434 13.83%2 3,065

4 $,328 £.999 8.655
Toeta!l -~ 104,069 65,928
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5.F.5. & Seri Frograe Statistik

Frograk @ Anzlisis Regresi Usus

Edizi  ; Subricno Hadi dan Seno Paeardiyante
Universitas Gadjah Wada, Yogyakarta, Indanecia
Versi ION/IN, Hak Cipta {c) 1997, Dilindungi

Hama Pem2lik : YOS, YOH. B. HUWA, SE.
Neaz Leahagz : GANA SAGITA COMPUTER
folasat ¢ JLN, HRICAN 29/C, YOGYAXARTA

Hawa Peaelitd @ THTHT RANDRYANT & EVI YUDA HINGGAR

Nama Lesbaga o TEENIK GIPIL & PEREMCANAAM UMIVERSITAS ISLAH IMBOMESIA
Tgi. Aralisis & 7 JARURRT 1999

Haaz Berkac & TUTL

Hewz Ubahan Bebac ¥ 1

Nzga Ubzhan Bebag ¥ 2 : J2B
Regz Ubzhan Bebas ¥ 3 : 2L
Hazz Ubzhar Bebas 1 4 @ ¥2D
Reza Ubahan Taut Y 3 PELAKSANAAN PENBANGUMAR PROYTEX (%)

ihahan Bebas ¥} = Fekanag Nogor ¢ &
Hkehen Bekac ¥ 2 = Rehaman Nozor ;@ &
Uhzhan Bebas 1 3 = Rekamar Howmer : 7
Yeghar Bebas ¥ 4 = Fehasap Nosor @ 8
Upghan Taut Y = Rekasan Noser @ 2%
fatah Yasus Sesula + 20
Cacal Data Yosong 2
Cacak Yasus Jalan @ 79
1t HETRIYS INTEREORELAST
r 3 e %3 w4 ¥

i 1080 0,349 0454 4.1 0392
B 4800 0,178 D042 D.EFR D.0B4

#e 0.34% L4060 0.78% 0.4 40397
.47 G245

i o 2083 411
%3 2,454 938 L0080 0.303 0
i 0082 245 0.000 9,192 §.00

rd 2.0 DALY 9.393 L0 A

i 0.87%  LU0AT 0,487 0000 5,034
¥ 8.3 4,357 8797 0.47L 0 L0
f 0,084 0009 2600 £,034 0000



vy yBEFISIEN GARES REGRES]

% feta Shb ¢ B
i =9.0746
i 674 0,148 4,45 1,665
2 0 .350 4,239 9.24% 4,807
K 0,647 8,274 2,919 1.618
] 0375 9,198 1.413 4.174
falat Bakue Est, = 0,345
Yerelasi B = $.783
Yoet, Det. (B2} = 4,383

11 PARGKUHEN ANRLIGIS GEGRESL UuR

Susber H db R, r b
flegresi 2.797 i 2.4%9 5,237 0.408
flesidy 2.003 13 G.134 =] --
Jutal §.800 14 = = -=
§1 DUBDT SURBRNGAN URRHAN BEBAS
Ybahan forelazi  Susbangan Helat:f  Susbangan Diektid

i r oy SR SEY

! $.353 3,984 3.487

2 9.3 2.380 1,73

3 4,707 55347 $9.419

i 5.471 21,6%0 12.6%9
Tetal -- 106,000 .272
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S.p.5. : Ser: Program Statistik

Progras @ fralizsic Fegresi Uaus

Edist  : Sutrizpo Hadi dan Sens Pasardiyanto
Univercitac Gadjah Mada, Vogyakarta, Indenecia
Yerz: LBM/IN, Hak Cipta {c) 1992, Dilinduagi

Hama Fewilik o YG5. YOM, 8, MUBA, SE.
Haga Lembzga : GANA SAGITR COMPUTER
fleeat o JLH, BRICARN 29/C, YOGYRKARTA

Haea Penelili @ TUTUT HANDAYART & EVI YUDA WINGGAR

Nass Leabaga @ TEENIY SIPIL & PEREHCAMAAR UMIVERSITAS IGLAR IRDOMESISA
Tgl. fimalicic 3 7 JAMUAR] 1999

Hagz Berkzs ¢ TUTL

Haza Ubakan Bebas I
Hasz Ubahan Behas )
Nawz Ubaban Bebas X
)
¥

B P R R
.
2]
=~

Haaz Ubahan Bebas
Haga Ubakan Taut 3 PELAYEAMAAN PENEANGUMAN PREYEY (V)
= Bekasak Hoser ¢ %
= Kekagan Hoser @ 10
Fekagan Noeor @ 11
Heraran Horor 3 12
Hekaman Nospr @ 25

Ysahan Bebac ¥
Libahan Bebas X
thahan Hebaz ¥
Ubahar Bebas
Uhakan Tautr ¥

i

Zn G B3 e
[

13

Cacab Yasue Sesuls v 20
faceh Bats Moseng @ &
Cacak Facus Jalsn @+ 20

¢ 2l 2 #3 K4 y
at L0080 8,630 4,083 6.250  4.334
I .00 £.003  0.770 0248 4.0
xd G830 L0000 QU180 4,494 04T

i%
4,003 6,000 0,546 0,582 0.2

%3 0,055 0,180 L0840 9,434 D31
£ 3,770 GU546 0 0000 0,832 6,145

4 D.280 4,194 0436 LG0D 0.293
P 5,268 0,532 6.0 0050 0207

y 9,534 4.477 0.30F 0,293 1,400
p 0.01% 0032 0.16Y L2067 000

g = dua-eker.




Y1 KDEFISIEM GARIS REBNESE

b feta St

i 1,383

i 0,265 .18

7 4,154 5,233

K 4,147 D160

i .,047 2.2405
kalat Bake Est, = 4,4
Vorelasi B = LIS
tout. Det. {Ri} = 2.3

t

1,48
.58
1.84%
9,704

i3

21

gt

0.159
4,524
2,317
4,317

Sugher 3t

Fegrest {.8%2
Hesidy z.948
Tohal §.806

Bkakan Forelast  Susbangan Helatif  Susbangan Efektif
i rouy 581 SEY
i 4,534 .41 0331
2 0.477 21.58% 8,388
3 2,324 £9.878 TLEAR

4.027
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§,F.5. @ Seri Progras Statistik

Prograk @ fnalisie Hegresi Uaua

Edici  : Sutrizae Hadi dan Senc Fasardiyamic
Ynivercitac Gadiah Mads, Vegyakarts, Indonesia
Verci IBM/IN, Hak Cipta {c} 1992, Bilindungt

Hawa Feailik @ YD5. YOH. 5. WUWA, SE,
Hasa Lembaga : GAHA SASITA CONPUIER
fFlesatl @ JLH, HRICAN 29/C, YOGYAKARTA

Naga Pepeliti : THTUT HANDAYAHD & EVI YUDA RINGBAR

Naka Leebagz @ TESNIX SIPIL & FEREXCANAAN UNIVERSITAS IGLAN INDONESTA
Tel, Aralizic @ 7 JAHUARD 1999

Nema Berkas 1 WL

Hamz Ubahan Rebas
Haga Ubahan Bebas 1 2 : 14B
Hama Ubahan Bebas 1 3 : Y4C
Nazz Ubahan Bebaz ¥ 4 @ #4B
Haza Ubahan Taut : FELAYSANAAN PERBANGUNAN PROYEYX (Y}

1 s 14R

E A

-

likahan Hebac ¥ 1 = Pekaman Noaar @ 13
libahan Bebas ¥ 2 = Fekanan Nosor @ 34
Uhahan Bebas ¥ 3 = Rekasan Nomor @ 15
ibahan Bekas ¥ 4 = Pekaman Homer 3 15
Ubahan Taut ¥ = Rekasan Nomor @ 25
farak Vasus Sesula ¢ 20

Cacah Data fosopg @ 2

Careh Yasus Jalan ¢ 20

13 HATRIKS IWTERVORELAST

¥ i 4 ®3 1] ¥

131 Lagh 5.283 0 H.023 D734 4.238
4 0.600  £.23t 4915 0301 0013

A2 4,785 L0000  0.247 .M 0485

B 1930 4000 2,293 40042 .00
%3 0,025 0,247 L4000 0,783 2.5
i 6,915 0,293 9,000 0,000 0020

2] 9,734 £.147 4783 L0080 .41
B 0,320 0,542 9,000 000 0.06b

y 5,238 6,885 H.312  .41% 0 L.000
B 0,33 b.60t 6,026 D.0bE 0.000

§ = dua-ekor,



11 KOEFISIEHM BRRIS BEGRESE

Y Beta 5B t B
i a, 3540
{ B,04h 0.131 4,256 0,78y
7 §.500 4,184 3,262 B.005
3 0,220 0,208 1.068 0,342
§ R TS 4,218 §.77% £,743

Palat Baku Est. = 4.358

Yorelasi R = 0.775

Yoet. Det. (Rt} = 3,500

Sugber J¥ dh fY. F b
fegrect 2.880 i 9,720 5.825 4,008
Feeide 1.928 ] §.128 = -
Tota §.800 19 - == --

Ukahan Forelasi  Sesbangan Relati?  Susbangan Efebtif
X rony S i
t 4,238 $.944 1,147
3 £.68% bb.6E7 44,080
3 4.512 23,972 15,583
] 0,424 3488 3,250
Total -- 100,600 £4.000
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5.F.5.

s Seri Progras Statistik

Prugrae : Pralicis Regreci Usum

Edist

: Sutrisno Hadi dan Sena Pasardiyants
Universitas Gadjeh Nada, Yogyakarta, ladonesia

Yersi TBN/IN, Hak Cipta {c) 1992, Dilindungi

Hzka Pewilik @ YOS, YOM. B, NUWA, SE.
Haga Lesbaga : GAHA SASITA COKPUTER
s JLN, HRICAR 29/€, YOGYRLARTA

flasat

Hama Penelity

Hama Leabags

Tgl. Amalisie
+ TUTE

Hamz Berkae

TUTUT HANDAYANT & EYT YUDA RINGGAR
s TEENIY SIPIL & FEREHCANAAN UMIVERGITAS

7 JAHURRT 1999

Haza Ubahan Bebas
nzga Usahan Behas 1.

Hzzz Ubahan Bebac

il
i2

Haga Vhakan Bebas ¥ 3
14
¥

Hzma Ubahan Taut

ybahan Behas
tikahan Bebas
Uhahan Bebas
Weshan HBebas
hahan Tauk

fae}

fod

1

134

HREL

350
13D

PELAYSAMAAN PERDANGUNAN PROYEN

= fekagan Rosor : 17

= Rekaman Homor

‘arak Yacus Sesuls @
facah Data Yosoag @
acab ¥asus Jalan @

11 MATRIXS INTERXDRELASI

Wekaran Nogar : 19

1
2 = Pekanan Hoeor @ 18
3
§ = Rekasan Nosor @ 20

rt 1,004
i 4 ,00D

0.9t

2.0
3 0,430

8,083
o 0350
g bam
y b3

po 0.009

4.8%
6,001
1500
0.000

4.383
4.091

0,413
2,635
4.408
2,07

s 23

20

B

2%
¥3 »d ¥
0.63¢  9.350 0,802
$.003 0,127 §.000
0,385 0.113 ©.,408
0,091 0.633 0071
1,000 0,137 04N
0,000  0.568 (.00
9,432 L0605 0.3
0,584 0,000 0079
0.474  56.398  L.000
0.038  0.079 0,000

p = dua-ekor.
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vy KOEFISIEN SARIS REGRESY

i Beta 585 t H
i i.642
i 4.082 0,274 3.884 9,007
2 -0,715 5,145 1.342 9.709
3 -0,973 H.241 4,348 0,732
4 4,059 .488 7,543 4,585

fialat Baku Ect, = 4,313

Yoretasi R = 2,833

feet. Det. {Rf) = .69

Sugber 3 db RY F ¢
fegresi 3.331 4 4,833 8,499 .00t
Fesidu 1,449 15 0.098 =L -
Tetal 4.860 19 -- - -

11 ROROT SUNNANGAN UBAHAR BEEAS

Yhakan Yorelasi  Susbangan Relatif  Suabangan Efehtif
i rowy SRL i
t 4862 g2.118 55,979
3 4,408 11,094 7.698
3 2,471 3.152 2,487
4 5,394 3,635 2.522
Total -~ 100, 800 £9.385
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§5.B.5, : Seri Program Statistik

Progras : Analicic Regresi Ueus

Edisi : Sutrizno Hadi dan Sepc Pamardiyanto
Upivercitac Gadiah Nada, Yegyakarta, Indonesia
Yersi IBM/IN, Hak Cipta {c} 1992, Dilindungl

Hasa Pesilik 3 YOS, YOM, B. HOMA, SE,
Hama Leabana ; GAHA SAGITA CONPUTER
fYasalt : JLN. MRICAN 29/C, YOBYALARTA

Hoga Pereliti o TUTUT HANDAYAMI & EY1 YUDA NINGBAR

Hama Lesbzga 3 TEENIK SIPIL & PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAH IRDONESIA
Tal. fmalicie o 7 JARUART 1999

Haga Berkas 3 TUTL

Hama Ubshan Bebas 1 ¢ 148
Hauaz Ubahan Bebas ¥ 1 @ 48
Haiga Ubahan Bebas ¥ 2 2 18E
Haaz Ubahan Behas 1 4 ¢ 050
Homz Ubahen Taut ¥ 3 PELOKSANAAN PEREANGUNRN FROYEY 1)

= fekagan Roase @ 21
= fFekawan Hozer o 22
Pekzgan Homar : 03

=y

= Rekaman Hogor ¢ 74
Fekaszn Hosor @ 23

e
[i

hahan Beba
Uhahan Behas
ihahan Behe
Heghan Beba
ihahar Taut

oon

(LU
A
H

Yacah ¥asee Semula 3 20
Carah Data fosong @ 9
Tacal fazus Jalan ¢ 24

£1 HATRIES INTERNBRELAS]

3! L085 9.014 0 0.397 4,360 9.93)
£ A.0ah 6,953 0,080 0747 0.6%

i 2.018 0 L.005  0.34t G140 5.477

# §.95 OG0 2179 0,559 0,432
13 4,337 0,300 L00h 9,087 0.7

¥ 0,030 0,179 0,000 9,283 6.001

a4 4,760 .14 4,282 1080 9,392
§ 0,267 0,539 6.783F  £.000  0.084

¥ 5,437 40877 4307 .32 L0
B 4,050 9,032 0,801 0,084 0,000

§ = dea-ekor,



13 YOEFISIEN 6ARIS REGRES!

¥ Beta Sib t 8
] -{,232
i n.143 §.129 1.103 0,287
: 0,240 0.143 1.794 (.083
3 1.349 6,203 2.75% 0,044
4§ 2,151 9,139 1,087 4,995

Ralat Baku Ect, = $,338

Yerelasi R = ,302

foet, bek, {Bi} = 0,643

Surker 3 db Ry £ &

Regrest 3,087 4 8,772 5,789 9.003

Residu 1,713 t% 4,144 = -
)

Tutal §.80% 19 -1 == -

1} BOHGT SUHEANGAM UDAHAR BERGS

ihahan Yorelasi  Susbangan Relstif  Susbangan Efertid
1 rony 503 LA
i 5.437 17.534 8.31¢
1 4,477 21,864 14,042
3 8,797 54,454 35,071
3 .392 140,749 6,913
Tetal - 100,000 44.383







Tabel Nilai-Nilai r Product Moment

N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi
5% 1% 5% 19

3 0,997 0,999 38 0,320 0,413
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408
5 0,878 0,959 40 0,312 0,403
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380
i1 0,602 0,735 46 0,291 0,376
12 0,576 0,708 a7 0,288 0,372
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364
1s 0,514 0,641 50 0,279 0,361
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345
17 0,482 0,606 60 0,254 0,330
18 0,468 0,590 65 0,244 0,317
19 0,456 0,575 70 0,235 0,306
20 0,444 0,561 75 0,227 0,296
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286
22 0,423 0,537 85 0,213 0,278
23 0,413 0,526 90 0,207 0,270
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230
27 0,381 0,437 120 0,159 8,218
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148
31 0,355 0,456 400 0,098 0,128
32 0,349 0,449 500 0,088 0,115
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105
34 0,339 0,436 700 0,074 0,097
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091
36 0,329 0,424 900 0,065 0,086
37 0,325 0,418 1000 0,062 0,081




CHI-SQUARE DISTRIBUTION

Critical
value

x2 values

Example of how to use this table: In a chi-square distribution
with 6 degrees of freedom (df), the area to the right of a

critical value of 12.592~i.e., the & area—is .05.

Degrees of Area in shaded right tail («)
freedom
(df) .10 .05 .01
1 2.706 3.841 6.635
2 4.605 5.991 9.210
3 6.251 7.815 11.345
4 7.779 9.488 13.277
5 9.236 11.070 15.086
6 10.645 12.592 16.812
7 12.017 14.067 18.475
8 13.362 15.507 20.090
9 14.684 16.919 21.666
10 15.987 18.307 23.209
11 17.275 19.675 24,725
12 18.549 21.026 26.217
13 19.812 22.362 27.688
14 21.064 23.685 29.141
15 22.307 24.996 30.578
16 23.542 26.296 32.000
17 24.769 27.587 33.409
18 25.989 28.869 34.805
19 27.204 30.144 36.191
20 28.412 31.410 37.566
21 29.615 32.671 38.932
22 30.813 33.924 40.289
23 32.007 35.172 41.638
24 33.196 36.415 42.980
3 34382 37.652 44.314
26 35.563 38.885 45.642
27 36.741 40.113 46.963
28 37916 41.337 48.278
29 39.087 42.557 49.588
30 40.256 43.773 50.892

Source: This table is abridged from Table IV of Fisher
and Yotes, Statistical Tables for Biological, Agricultural
and Medical Research, published by Longman Group,
tid., London (previously published by Oliver & Boyd,
ttd., Edinburgh). Reproduced with the permission of the
authors and publishers.
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F DISTRIBUTIONS TABLES
The following tables provide critical volues of F at the .05 and .01 levels of si

freedom for the numerator is indicoted at the top of each column

denominator determines the row to use.

Critical Values of F..fora
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